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MOTTO 
 
 
 
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu[99], Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. 
[Q.S. Al Baqarah (2) : 153] 
 
 
”Tidak ada kebaikan yang sia-sia, karena kebaikan dan keburukan yang 
dilakukan adalah untuk kita sendiri. Jadi tetap berusaha berbuat baiklah” 
 
 
“Doa dan usaha tak pernah berkhianat, keduanya akan memberikan hasil yang 
diberikan. Karena sesuatu itu tidak lepas dari apa yang telah diusahakan” 
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ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze how the accounting treatment for biological 
assets in agricultural companies subsectors listed in the Indonesia Stock 
Exchange. 
This paper is a cualitative stud with descriptive analyse. The study data 
used secondary data in of annual report of sample companies in 2016. The  
sample of 14 companies with sampling technique using purposive sampling. 
The results show that biological assets are divided into two types of 
annual crops and seasonal crops. The accounting treatment of biological assets is 
based on PSAK No. 16- fixed assets and PSAK No. 14 - inventories. Based on the 
comparison of biological asset accounting treatment in companieshas accordance 
with accounting standards used. 
 
 
Keywords: Accounting treatment, agricultural company, biological asset, PSAK 
14, PSAK 16. 
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ABSTRAK 
 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perlakuan 
akuntansi atas aset perusahaan berupa makhluk hidup atau aset biologis pada 
perusahaan agrikultur subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan analisis deskriptif. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 
tahunan perusahaan sampel tahun 2016. Sampel penelitian 14 perusahaan dengan 
tehnik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aset biologis terbagi dalam dua 
jenis tanaman tahunan dan tanaman musiman. Perlakuan akuntnasi aset biologis 
didasarkan pada PSAK No 16 tentang aset tetap dan PSAK No 14 tentang 
persediaan. Berdasarkan hasil perbandingan perlakuan akuntansi aset biologis 
pada perusahaan telah sesuai dengan standar akuntansi yang digunakan. 
 
 
Kata kunci: Perlakuan akuntansi, perusahaan agrikultur, aset biologis, PSAK 14, 
PSAK 16. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 
 
Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Sumber daya 
alam dengan keadaan geografis yang baik memberikan dampak pada beragamnya 
komoditas alam atau agrikultur. Produk agrikultur berperan penting dalam 
perekonomian Indonesia karena sektor agrikultur menjadi sektor kedua yang 
berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia setelah sektor industri 
pengolahan berdasarkan struktur produk domestik bruto. Triwulan II-2017 sektor 
agrikultur berkontribusi sebesar 13,92% dan pada triwulan III-2017 berkontribusi 
sebesar 13,96% dilihat dari Struktur PDB (Produk Domestik Bruto) Menurut 
Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku (Badan Pusat Statistik, 2017). 
Sektor agrikultur adalah sektor yang bergerak dalam bidang tanah atau 
pertanian. Sektor agrikultur / pertanian terbagi menjadi beberapa sub sektor yaitu 
perkebunan, holtikultura, kehutanan, florikultura, perikanan, dan peternakan 
(Trina, 2017). Perusahaan agrikultur khususnya di bidang perkebunan kini 
semakin meningkat dari segi kuantitas dibuktikan dengan semakin luasnya lahan 
yang berdampak pada produksi produk/komoditas perkebunan yang semakin 
meningkat (Badan Pusat Statistik, 2017). Berikut data mengenai jumlah 
perusahaan agrikultur di subsektor perkebunan: 
2 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Jumlah Perusahaan Perkebunan Besar Menurut Jenis Tanaman (Ton), 2000-2016 
 
Tahun Karet Kelapa 
Kelapa 
Sawit 
Kopi Kakao Teh Cengkeh Kapuk Kina Tebu Tembakau Total 
2000 453 230 693 158 219 144 82 25 16 88 19 2127 
2001 453 230 714 155 222 144 83 25 16 88 19 
 
2149 
2002 418 188 882 132 150 144 67 22 16 88 19 
 
2126 
2003 418 188 882 132 150 144 67 22 16 86 19 
 
2124 
2004 414 182 885 131 145 143 66 21 15 85 19 
 
2106 
2005 414 182 890 131 145 143 65 21 15 82 19 
 
2107 
2006 413 173 958 131 139 141 65 20 15 82 19 
 
2156 
2007 414 173 965 130 139 141 65 20 15 82 18 
 
2162 
2008 406 154 1146 109 129 155 65 21 17 78 16 
 
2296 
2009 404 154 1151 111 129 155 59 21 17 79 16 
 
2296 
2010 379 137 1176 119 118 125 54 19 14 78 11 
 
2230 
2011 383 125 1217 122 116 132 54 19 13 78 11 
 
2270 
2012 332 111 1510 97 87 114 55 1 2 99 7 
 
2415 
2013 315 107 1601 89 86 96 52 1 2 97 6 
 
2452 
2014 315 107 1601 89 86 96 52 1 2 97 6 
 
2452 
2015 316 107 1600 91 85 98 52 1 2 98 8 
 
2458 
2016 315 107 1592 89 80 97 52 1 2 98 7 
 
2440 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 
 
Tabel 1.2 
Luas Tanah Perkebunan Besar Menurut Jenis Tanaman (000 Ha), 1995-2015 
 
Tahun Karet 
Kelapa 
Sawit 
Coklat Kopi Teh Kina Tebu Tembakau Total 
1995 471,9 992,4 125,4 49,3 81,0 4,6 496,9 9,1 2.230,6 
1996 538,3 1.146,3 129,6 46,7 88,8 2,2 400,0 4,3 2.356,2 
1997 557,9 2.109,1 146,3 61,8 89,3 2,3 378,1 4,5 3.349,3 
1998 549,0 2.669,7 151,3 62,5 91,2 0,6 405,4 5,7 3.935,4 
1999 545,0 2.860,8 154,6 63,2 91,6 1,3 391,1 5,2 4.112,8 
2000 549,0 2.991,3 157,8 63,2 90,0 1,3 388,5 5,2 4.246,3 
2001 506,6 3.152,4 158,6 62,5 83,3 1,2 393,9 5,3 4.363,8 
2002 492,9 3.258,6 145,8 58,2 84,4 1,2 375,2 5,4 4.421,7 
2003 517,6 3.429,2 145,7 57,4 83,3 3,3 340,3 5,2 4.582,0 
2004 514,4 3.496,7 87,7 52,6 83,3 3,2 344,8 3,3 4.586,0 
2005 512,4 3.593,4 85,9 52,9 81,7 3,1 381,8 4,8 4.716,0 
2006 513,2 3.748,5 101,2 53,6 78,4 3,1 396,4 5,1 4.899,5 
2007 514,0 4.101,7 106,5 52,5 77,6 3,0 427,8 5,8 5.288,9 
2008 515,8 4.451,8 98,4 58,3 78,9 3,0 436,5 4,6 5.647,3 
2009 482,7 4.888,0 95,3 48,7 66,9 3,0 422,9 4,2 6.011,7 
2010 496,7 5.161,6 92,2 47,6 66,3 3,0 436,6 3,4 6.307,4 
2011 524,3 5.349,8 94,3 48,7 67,3 3,0 192,5 2,9 6.282,8 
2012 519,2 5.995,7 81,1 47,6 65,3 0,5 194,9 2,9 6.907,2 
2013 529,9 6.108,9 79,8 47,6 66,4 0,5 208,7 3,1 7.044,9 
2014 538,9 6.332,4 41,3 46,8 65,5 0,5 187,1 2,5 7.215,0 
2015 551,1 6.725,3 42,1 47,9 65,6 0,5 186,8 2,6 7.621,9 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 
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Tabel 1.3 
Produksi Perkebunan Besar Menurut Jenis Tanaman (Ton), 
1995-2015 
 
Tahun 
Karet 
Kering 
Kelapa 
Sawit 
Biji Sawit Coklat Kopi Teh 
Kulit 
Kina 
Gula Tebu 
Temba 
kau 
Total 
1995 341,00 2.476,40 605,30 46,40 10,80 111.08 0,30 2.104,70 9,90 5.594,80 
1996 334,60 2.569,50 626,60 46,80 26,50 132,00 0,40 2.160,10 7,10 5.903,60 
1997 330,50 41.165,69 838,71 65,89 30,61 121,00 0,50 2.187,24 7,80 44.747,94 
1998 332,57 4.585,85 917,17 60,93 28,53 132,68 0,40 1.928,74 7,70 7.994,57 
1999 293,66 4.907,78 981,56 58,91 27,49 126,44 0,92 1.801,40 5,80 8.203,96 
2000 375,82 5.094,86 1.018,97 57,73 28,27 123,12 0,79 1.780,13 6,31 8.486,00 
2001 387,72 5.598,44 1.117,76 57,86 27,05 126,71 0,73 1.824,58 5,47 9.146,32 
2002 403,71 6.195,61 1.209,72 48,25 26,74 120,42 0,64 1.901,33 5,34 9.911,76 
2003 396,10 6.923,51 1.529,25 56,63 29,44 127,52 0,78 1.991,61 5,23 11.060,07 
2004 403,80 8.479,26 1.861,97 54,92 29,16 125,51 0,74 2.051,64 2,68 13.009,68 
2005 432,22 10.119,06 2.139,65 55,13 24,81 128,15 0,83 2.241,74 4,00 15.145,59 
2006 554,63 10.961,76 2.363,15 67,20 28,90 115,44 0,80 2.307,00 4,20 16.403,08 
2007 578,49 11.437,99 2.593,20 68,60 24,10 116,50 0,52 2.623,80 3,10 17.446,30 
2008 586,08 12.477,75 2.829,20 62,91 28,07 112,80 0,40 2.668,43 2,61 18.768,25 
2009 522,31 13.872,60 3.145,55 67,60 28,67 107,35 0,60 2.333,89 4,10 20.082,67 
2010 541,49 14.038,15 3.183,07 65,15 29,01 100,07 0,72 2.375,10 3,37 20.336,13 
2011 630,40 15.198,05 3.446,04 67,54 22,22 95,10 0,70 959,90 2,37 20.422,32 
2012 582,80 16.817,80 3.363,60 53,30 29,30 91,70 0,50 1.147,50 2,38 22.088,88 
2013 581,50 17.771,30 3.554,30 55,50 30,50 94,10 0,20 1.185,30 3,10 23.275,80 
2014 569,70 19.072,80 3.814,60 30,00 31,00 103,50 0,10 1.062,60 2,00 24.686,30 
2015 587,80 20.615,90 4.123,20 29,80 32,00 103,90 0,20 1.050,20 2,20 26.545,20 
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 
Perusahaan agrikultur dalam aktivitasnya memiliki aset yang 
berkarakteristik unik yang membedakan dengan aset dari perusahaan sektor lain 
(Putri, 2014). Aset tersebut disebut sebagai aset biologis. Aset biologis merupakan 
aset berupa makhluk hidup (tanaman dan hewan). Aset tersebut dinamakan 
sebagai aset biologis karena aset mengalami transformasi biologis (Utomo dan 
Khumaidah, 2014). 
Aset biologis mengalami transformasi biologis berupa proses 
pertumbuhan, degenerasi, produksi, dan prokreasi. Transformasi biologis 
memungkinkan informasi yang disajikan oleh perusahaan agrikultur lebih bias 
daripada perusahaan di bidang lain karena nilai sebenarnya dari suatu aset 
cenderung berubah seiring dengan adanya transformasi biologis tersebut sehingga 
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aset perusahaan agrikultur berupa aset biologis perlu pengukuran khusus yang 
dapat menunjukkan nilai wajar aset tersebut sesuai dengan kontribusinya dalam 
menghasilkan aliran keuntungan ekonomis pada perusahaan (Eltanto, 2014). 
Perlakuan aset biologis secara khusus pada perusahaan agrikultur telah 
diatur dalam standar internasional International Accounting Standard (IAS) 41. 
IAS 41 mengatur mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan terkait aset biologis atau aktivitas pada perusahaan agrikultur 
(Farida, 2014). IAS 41 mengakui aset biologis pada pengakuan awal dan pada 
setiap tanggal neraca, diukur berdasarkan nilai wajar (Putri, 2012). Perlakuan aset 
biologis menggunakan konsep nilai wajar dianggap mampu meningkatkan 
karakteristik kualitatif dapat diperbandingkan dalam laporan keuangan entitas 
(Liliana, et.al., 2012). 
Praktiknya, perlakuan akuntansi aset biologis di beberapa negara 
menggunakan standar yang berlaku di negaranya. Perlakuan aset biologis di 
Romania sebagian besar perusahaan agrikultur menerapkan peraturan Minister of 
Public Finances’ Decree 3055/2009. Aset biologis dalam pelaporan keuangan 
terlihat dalam aset lancar dan aset tidak lancar. (Liliana, et.al., 2012). 
Perusahaan agrikultur di Malaysia melaporkan aset biologis berdasarkan 
pada Malaysian Accounting Standard Board (MASB). Pelaporan keuangan dan 
pengukuran aset biologis sesuai dengan MAS 8 – Accounting for Pre-cropping 
costs. MAS 8 mengidentifikasi dua metode akuntansi dan pelaporan aset biologis 
yaitu, amortisation method untuk perlakuan Pre-cropping costs dan capital 
maintenance method sebagai perlakuan alternatif (Muhammad dan Ghani, 2014). 
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Praktik perlakuan akuntansi aset biologis di Indonesia berdasarkan pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 16 mengenai Aset Tetap 
dan PSAK Nomor 14 mengenai Persediaan (Yani dkk, 2017). 
PSAK 16 merupakan standar yang mengatur perlakuan akuntansi atas aset 
tetap. Aset biologis yang telah memenuhi kualifikasi sebagai aset tetap awalnya 
diukur berdasarkan biaya perolehan atau harga perolehan. Aset biologis diakui 
sebagai aset tetap atau aset tidak lancar sejak perolehan aset biologis atau sejak 
pembibitan, pemeliharaan, hingga reklasifikasi aset biologis belum menghasilkan 
ke aset menghasilkan (Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
Pengakuan awal diukur berdasarkan harga perolehan kemudian aset tetap 
dapat diukur berdasarkan model biaya di mana aset tetap dicatat sebagai aset tetap 
dikurangi akumulasi penyusutan (PSAK 16 paragraf 30) atau model revaluasi di 
mana aset tetap diukur berdasarkan nilai wajarnya (PSAK 16 paragraf 31). 
Informasi mengenai aset tetap disajikan dalam laporan keuangan tepatnya 
pada posisi laporan keuangan. Suatu perusahaan juga harus mengungkapkan 
informasi lebih lanjut mengenai aset tetap seperti dasar pengukuran aset tetap, 
metode penyusutan, umur ekonomis aset tetap atau tarif yang digunakan, dan 
informasi lain yang terkait dalam laporan keuangan (PSAK 16 paragraf 74). 
PSAK 14 merupakan standar yang mengatur perlakuan akuntansi atas 
persediaan. Aset biologis diklasifikasikan sebagai persediaan apabila aset tersebut 
mampu memenuhi salah satu karakteristik berikut: barang yang dibeli dan dijual 
kembali/barang jadi yang diproduksi atau barang dalam proses penyelesaian yang 
digunakan dalam produksi (PSAK 14 paragraf 7). 
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Pada perusahaan agrikultur aset biologis yang diukur berdasarkan PSAK 
14 adalah ketika produk agrikultur dari tanaman menghasilkan setelah dipanen 
akan diakui sebagai persediaan. Persediaan untuk langsung dijual atau dapat 
sebagai persediaan sebagai bahan baku proses produksi (Simanjorang dan 
Supatmi, 2014) 
Persediaan diukur berdasarkan nilai terendah dari biaya persediaan dan 
nilai realisasi neto (PSAK 14 paragraf 8 dan 9). Informasi mengenai persediaan 
disajikan dalam laporan posisi keungan dan termasuk dalam klasifikasi aset 
lancar. Laporan keuangan juga harus mengungkapkan informasi lebih lanjut 
terkait persediaan seperti kebijakan akuntansi yang digunakan, rumus biaya yang 
digunakan, jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut klasifikasi 
yang sesuai bagi entitas, dan informasi lainnya yang relevan (PSAK 14 paragraf 
26). 
PSAK 16 dan PSAK 14 dijadikan sebagai standar perlakuan akuntansi aset 
biologis karena Indonesia baru mengeluarkan standar akuntansi yang mengatur 
khusus mengenai aset biologis pada pertengahan 2017 sehingga sebelumnya 
belum terdapat standar khusus perlakuan akuntansi atas aset biologis (Yani dkk, 
2017). 
Aset biologis memiliki karakteristik yang hampir sama dengan aset tetap, 
bedanya aset biologis adalah aset berupa benda hidup yang dari waktu ke waktu 
mengalami perubahan biologis sehingga sebelum ada standar khusus perlakuan 
aset biologis mengacu pada PSAK 16. Hasil dari aset biologis biasa disebut 
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sebagai produk agrikultural. Perlakuan produk agrikultural mengacu pada PSAK 
14 mengenai persediaan. 
Penelitian Eltanto (2014) menyatakan bahwa pada PT X mengakui dan 
mengukur aset biologis yang dimiliki berdasarkan PSAK 16 di mana didasarkan 
pada harga perolehan. Penerapan perlakuan aset biologis berdasarkan IAS 41 
dapat dilakukan untuk dapat menunjukkan nilai aset yang lebih baik. 
Penelitian Korompis (2016) yang dilakukan pada petani Kelapa Desa 
Likupang Selatan menyatakan bahwa petani di daerah tersebut belum menerapkan 
perlakuan aset biologis berdasarkan nilai wajar. Petani masih mengukur dan 
menyajikan sistem keuangan konvensional yang didasarkan pada harga perolehan. 
Penelitian Farida (2014) yang dilakukan pada PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) VII (Persero) menunjukkan bahwa PTPN masih menggunakan 
pengukuran dengan harga perolehan bukan berdasarkan pada nilai wajar. 
 
Penelitian Murtianingsih dan Setiawan (2016) pada PT Milkindo, Tbk 
menunjukkan bahwa pengukuran dengan nilai wajar belum dilakukan di PT 
tersebut karena penilaian berdasarkan nilai seperti dalam IAS 41 kurang relevan 
untuk aset biologis pada PT Milkindo. IAS 41 kurang relevan diterapkan di PT 
Milkindo, Tbk karena pada perusahan tersebut memiliki aset biologis jangka 
pendek di mana menerapkan nilai wajar ataupun harga perolehan tidak 
berpengaruh signifikan pada pelaporan keuangan. 
Penelitian Utomo dan Khumaidah (2014) pada PT Wahana Graha Makmur 
juga menunjukkan bahwa perlakuan aset biologis diukur berdasar harga perolehan 
disajikan dalam jumlah neto biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 
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hasil aset biologis berupa produk agrikultural diukur berdasarkan LOCOM (Low 
of Cost or Market). 
Penelitian Simanjorang dan Supatmi (2014) pada PTPN di Indonesia 
menunjukkan bahwa standar yang digunakan untuk perlakuan aset biologis adalah 
PSAK 16 mengenai Aset Tetap dan PSAK 14 mengenai Persediaan. 
Penelitian Sari (2014) pada PT Perkebunan Nusantara IX (Persero) dengan 
membandingkan perlakuan akuntansi aset biologis perusahaan dengan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
perlakuan akuntansi perusahaan dengna SAK. Perusahaan mengakui dua aset 
biologis, tanaman semusim dan tanaman tahunan. Aset tanaman semusim 
diklasifikasikan menjadi tanaman menghasilkan dan tidak menghasilkan. 
Pengukuran aset biologis berdasarkan harga perolehan, disajikan dalam laporan 
posisi keuangan dalam kelompok aset tidak lancar. 
Penelitian Adita dan Kiswara (2012) mengenai analisis penerapan IAS 
(International Accounting Standard) 41 pada PT Sampoerna Agro, Tbk 
menyatakan bahwa pada perusahaan tersebut sebelum dan setelah adanya 
penerapan IAS 41 tidak terjadi perbedaan yang signifikan, perbedaan terletak pada 
pengukuran aset biologis. Namun, penilaian dengan nilai wajar berdasarkan IAS 
41 lebih relevan ditentukan ketika nilai wajar dapat ditentukan secara andal, jika 
tidak dapat ditentukan dengan andal nilai wajar dapat ditentukan berdasarkan 
pengelompokkan usia dan kualitas aset biologis. 
Penelitian Putri (2014) pada PT Astra Agro Lestari menunjukkan bahwa 
laporan keuangan perusahaan berbeda dengan ketentuan IAS 41. IAS 41 mengatur 
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penggunaan harga pasar, namun ketika harga pasar sebagai penentuan nilai wajar 
tidak ditemukan dapat menggunakan harga pasar yang paling relevan. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan agrikultur subsektor perkebunan. 
Pemilihan objek penelitian di subsektor perkebunan karena perkebunan memiliki 
berbagai jenis tanaman perkebunan, terdapat tanaman keras dan tanaman 
musiman. Sumbangsih tanaman keras lebih banyak daripada tanaman musiman 
kepada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari data 
jumlah perusahaan (Tabel 1.1), luas lahan tanaman perkebunan (Gambar 1.1), dan 
jumlah produksi tanaman perkebunan (Gambar 1.2). 
Putri (2012) menyebutkan tanaman perkebunan memiliki risiko umum dan 
risiko khas. Risiko umum adalah risiko yang timbul pada perusahaan perkebunan 
yang juga dapat terjadi di perusahaan sektor lainnya. Beberapa risiko khas 
tanaman perkebunan adalah kegagalan panen akibat bencana alam, kegagalan 
panen akibat proyeksi manajemen, peraturan yang berlaku, perubahan teknologi, 
tenaga kerja, dan kondisi pasar. Risiko khas tersebut beberapa risiko berdasarkan 
jenis tanaman. 
Risiko yang berbeda-beda dapat mempengaruhi nilai dari aset biologis 
yang dimiliki oleh perusahaan agrikultur. Oleh sebab itu, peneliti tertarik meneliti 
bagaimana perlakuan akuntansi atas aset biologis pada subsektor perkebunan. 
Penelitian difokuskan pada perusahaan subsektor perkebunan yang sudah terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Judul pada penelitian ini adalah, “Analisis Perlakuan 
Akuntansi Aset Biologis Perusahaan Agrikultur Subsektor Perkebunan yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Perusahaan agrikultur memiliki aset yang berbeda dengan perusahaan 
sektor lain berupa makhluk hidup atau aset biologis yang mengalami 
perubahan dari segi kualitas dan kuantitas (transformasi biologis) sehingga 
perlu perhatian khusus apakah perubahan yang terjadi seiring dengan 
berjalannya waktu pada aset biologis memengaruhi cara perusahaan atau 
entitas memerlakukan aset berupa aset biologis sesuai kontribusinya dalam 
memberikan keuntungan pada perusahaan. 
2. Adanya transformasi biologis juga berdampak pada penyajian pelaporan 
keuangan perusahaan agrikultur yang lebih bias dibanding dengan sektor 
lain karena asetnya berupa benda hidup berbeda dengan aset sektor lain 
berupa benda mati. 
3. Standar akuntansi yang telah mengatur perlakuan aset biologis secara 
khusus adalah standar internasional IAS 41 dimana pengukurannya 
berdasarkan nilai wajar, hal tersebut menjadi kendala di Indonesia karena 
konsep yang digunakan adalah biaya historis (berdasarkan PSAK 16 dan 
PSAK 14) 
 
1.3. Batasan Masalah 
 
Dalam penelitian ini, penulis hanya berfokus pada masalah perlakuan 
akuntansi aset biologis berupa tanaman perkebunan pada Perusahaan Agrikultur 
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Subsektor Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) kemudian 
mengidentifikasi standar akuntansi yang digunakan dan diperbandingkan 
kesesuaiannya. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis pada Perusahaan Agrikultur 
Subsektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
2. Apa standar akuntansi keuangan yang digunakan untuk memperlakukan 
aset biologis Perusahaan Agrikultur Subsektor Perkebunan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
3. Apakah perlakuan aset biologis pada perusahaan telah sesuai dengan 
standar akuntansi yang digunakan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Mengetahui perlakuan akuntansi aset biologis pada Perusahaan Agrikultur 
Subsektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Mengetahui standar akuntansi keuangan yang digunakan untuk 
memperlakukan aset biologis Perusahaan Agrikultur Subsektor 
Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
3. Mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi aset biologis perusahaan 
dengan standar akuntansi yang digunakan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1.6.1. Manfaat Teoritis 
 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya mampu memberikan sumbangan di dunia pendidikan. 
1.6.2. Manfaat Praktis 
 
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 
 
1. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 
 
Penelitian diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti dan 
mahasiswa yang membaca mengenai praktik akuntansi terhadap aset biologis 
pada perusahaan di bidang perkebunan. 
2. Bagi Perusahaan 
 
Penelitian diharapkan mampu memberikan masukan bagi perusahaan 
mengenai bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis dan standar akuntansi 
keuangan yang sesuai dengan karakteristik perusahaan. 
3. Bagi Lembaga Pendidikan 
 
Penelitian diharapkan mampu menjadi masukan bagi lembaga pendidikan 
untuk mempertimbangkan penerapan pembahasan materi perlakuan akuntansi 
aset biologis beserta standar keuangan yang berlaku karena akuntansi atas aset 
biologis jarang dibahas dalam lembaga formal pendidikan. 
4. Bagi Ilmu Pengetahuan 
 
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu untuk dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan. 
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1.7. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan, dapat dilihat secara 
ringkas dalam tabel 1.4 berikut ini: 
Tabel 1.4 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Penerapan 
International 
Accounting Standard 
(IAS)   41   pada PT. 
Sampoerna Agro, 
Tbk/ Adita dan 
Kiswara/Diponegoro 
Journal of 
Accounting/2012 
Penelitian ini 
menganalisis 
data dengan 
analisis 
komparatif 
Hasil   penelitian 
menunjukkan 
bahwa     sebelum 
dan      setelah 
adanya penerapan 
IAS 41   tidak 
terjadi perbedaan 
yang  signifikan, 
perbedaan terletak 
pada pengukuran 
aset    biologis. 
Namun, penilaian 
dengan         nilai 
wajar berdasarkan 
IAS 41   lebih 
relevan 
ditentukan ketika 
nilai wajar dapat 
ditentukan secara 
andal, jika tidak 
dapat  ditentukan 
dengan andal nilai 
wajar       dapat 
ditentukan 
berdasarkan 
pengelompokkan 
usia dan kualitas 
aset biologis. 
Peneliti 
selanjutnya 
diharap lebih 
memahami  IAS 
41 dan 
memerhatikan isu 
terbaru terkait 
IAS       41      dan 
standar lain 
tentang    aset 
biologis.  peneliti 
mengharapkan 
perusahaan yang 
telah menerapkan 
IFRS konsisten 
dalam 
penerapannya. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 1.4 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Pengakuan, 
Pengukuran, 
Pengungkapan  dan 
Penyajian Aset 
Biologis 
Berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan 
pada PT. Perkebunan 
Nusantara   IX 
(Persero)/ Ana 
Yuwanita Sari / 2014 
Penelitian ini 
jenis 
penelitian 
kualitatif 
studi kasus, 
analisis  data 
dengan 
analisis 
komparatif. 
Hasil   penelitian 
menunjukkan tidak 
ada  perbedaan 
signifikan 
perlakuan 
akuntansi 
perusahaan dengna 
SAK. Perusahaan 
mengakui dua aset 
biologis,   tanaman 
semusim    dan 
tanaman   tahunan. 
Aset    tanaman 
semusim 
diklasifikasikan 
menjadi    tanaman 
menghasilkan dan 
tidak 
menghasilkan. 
Pengukuran   aset 
biologis 
berdasarkan  harga 
perolehan, 
disajikan dalam 
laporan posisi 
keuangan dalam 
kelompok aset 
tidak lancar. 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
mengambil 
sampel 
perusahaan publik 
dan dapat 
mengembangkan 
metode penelitian 
yang digunakan. 
Perlakuan Akuntansi 
dan PPh atas Industri 
Agrikultur / Debby 
Putri Eltanto / Tax & 
Accounting Review / 
2014 
Penelitian ini 
adalah 
penelitian 
deskriptif 
kualitatif 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pengakuan    dan 
pengukuran 
berdasarkan   SAK 
yang  berlaku 
(PSAK 16) dengan 
pengukuran 
berdasarkan  harga 
perolehan dan tarif 
PPh badan sesuai 
PP No 46 tahun 
2013 yaitu 1% dari 
penghasilan bruto. 
Peneliti 
mengharapkan 
penerapan IFRS 
untuk keandalan 
atas perlakuan 
aset biologis dan 
penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
dilakukan   pada 
aset  biologis 
berupa hewan. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 1.4 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Application 
Possibilities       And 
Consequences Of 
Biological Assets 
And Agricultural 
Produce Reporting 
In Accordance with 
IFRS Principles In 
The  Crezh Republic 
/ Economics And 
Informatics,  Vol  V / 
J. Hinke Dan M. 
Starova / 2013 
Jenis 
penelitian 
termasuk 
penelitian 
kualitatif 
dengan 
metode 
analisis 
deskriptif 
kualitatif. 
Data 
diperoleh 
melalui 
survei 
kuesioner 
pada ekonom 
atau akuntan 
104 
perusahaan 
pertanian di 
Republik 
Ceko 
Hasil  penelitian 
menunjukkan 
bahwa   terdapat 
perbedaan  aturan 
antara IAS  41, 
IFRS untuk UKM 
dengan    aturan 
akuntansi Republik 
Ceko,     yang 
berdampak pada 
penyajian 
informasi yang 
berbeda sehingga 
tidak dapat 
diperbandingkan. 
IAS 41    masih 
rendah objektifitas 
dalam  penaksiran 
sehingga      sulit 
untuk   diadopsi. 
Apabila      ingin 
mengadopsi  
standar 
internasional 
diawali     dengan 
pendidikan      dan 
pelatihan  terlebih 
dahulu. 
Peneliti 
menyarankan 
untuk melakukan 
pengetetahuan 
tentang  aset 
biologis, 
pelatihan,  dan 
publikasi untuk 
penerapan standar 
tentang  aset 
biologis pada 
perusahaan 
agrikultur. 
Analisis  Perlakuan 
Akuntansi 
Agrikultur    pada 
Petani Kelapa pada 
Desa di   Daerah 
Likupang Selatan : 
Dampak  Rencana 
Penerapan  ED   69 
Tentang Agrikultur/ 
Claudia  W.  M. 
Korompis / 2016 
Penelitian ini 
adalah 
penelitian 
kualitatif 
dengan 
metode 
analisis 
deskriptif 
komparatif 
Hasil  penelitian 
menunjukkan 
bahwa    daerah 
Likupang Selatan 
masih  mengukur 
dan menyajikan 
dengan    sistem 
keuangan 
konvensional. 
Penyajian laporan 
keuangan 
berdasarkan  basis 
historical cost. 
Melakukan 
sosialisasi 
penerapan PSAK 
69 dan   SAK 
ETAP tentang 
aset biologis pada 
pengusahan 
Kelapa  daerah 
Likupang. 
Tabel lanjutan ... 
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Lanjutan Tabel 1.4 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Perlakuan 
Akuntansi  Aset 
Biologis 
Berdasarkan Ias 41 
Pada PT Perkebunan 
Nusantara  VII 
(Persero) / 
Penelitian ini 
merupakan 
penelitian 
kualitatif 
dengan 
metode 
analisis 
deskriptif 
kualitatif 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa sebagian 
perlakuan 
akuntansi  belum 
sesuai dengan IAS 
41, seperti  pada 
perlakuan 
persediaan    dan 
pencatatan ke 
dalam jurnal. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
dilakukan  pada 
perusahaan 
agrikultur dengan 
aset biologis 
berupa hewan. 
Theoretical 
considerations about 
implementation of 
IAS 41 in Romania/ 
Liliana Feleaga, 
Niculae Feleaga, dan 
Vasile 
Raileanu/Theoretical 
and  Applied 
Economics/2012 
Penelitian 
kualitatif 
dengan 
tehnik 
analisis 
kualitiatf 
Perlakuan aset 
biologis  di 
Romania 
berdasarkan pada 
European 
Directives, IAS 41 
belum  
direfleksikan  di 
perusahaan 
agrikultur 
Romania. 
Penelitian  ini 
menyebutkan 
seiring dengan 
bertambahnya 
transaksi agrikultur 
dan investasi luar 
negeri   di 
perternakan hewan 
diperlukan 
pengukuran aset 
biologis 
berdasarkan IAS 
41. 
Perlunya  praktik 
penilaian   dan 
pengungkapan 
laporan tahunan 
aset biologis 
tunduk pada IAS 
41. 
Penelitian 
selanjutnya dapat 
dilakukan dengan 
menguji seberapa 
IAS 41 dapat 
diterapkan dalam 
perusahaan 
agrikultur  dan 
evolusi aplikasi. 
Tabel lanjutan ... 
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Lanjutan Tabel 1.4 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
The 
Implementation   of 
Fair Value   on 
Short   Term 
Assesment     of 
Biological Assets/ 
Murtianingsih  dan 
A. H. Setiawan / 
Journal of 
Accounting and 
Business Education 
/ 2016 
Penelitian ini 
dilakukan 
dengan analisis 
deskriptif 
pendekatan 
kuantitatif 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
konsep fair value 
meningkatkan aset 
lancar, harga pokok 
penjualan,  dan 
pengungkapan 
rekonsiliasi. IAS 
41 belum  tepat 
diterapkan   di  PT 
Malindo  Feedmill 
Tbk karena IAS 41 
tidak  melakukan 
pengelompokkan 
aset    biologis 
berdasarkan umur 
atau siklus. 
Penertapan IAS 
41 pada 
perusahaan 
agrikultur dalam 
memerlakukanny 
a  perlu 
memperhatikan 
jangka waktu aset 
biologis yang 
dimiliki. 
Perlakuan 
Akuntansi  Aset 
Biologis (Tanaman 
Kopi) Pada   PT. 
Wahana  Graha 
Makmur – 
Surabaya/ Riyanto 
Utomo dan Nur 
Laila Khumidah / 
Gema       Ekonomi 
Jurnal Fakultas 
Ekonomi / 2014 
Penelitian 
dilakukan 
dengan metode 
deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian 
menunjukkan aset 
biologis pada 
pengakuan awal 
dinilai berdasarkan 
harga perolehan 
disajikan       dalam 
laporan posisi 
keuangan. Aset 
biologis tersaji 
dalam kelompok 
aset tidak lancar. 
Hasil dari aset 
biologis berupa 
produk agrikultur 
dinilai berdasarkan 
LCM dan disajikan 
pada kelompok aset 
lancar. Perlakuan 
pada PT WGM 
dianggap         telah 
sesuai dengan IAS 
41. 
Perlunya 
kekonsistenan 
dalam penerapan 
SAK (Standar 
Akuntansi 
Keuangan) 
mengenai  aset 
biologis. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 1.4 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis Penelitian ini Hasil penelitian Perusahaan 
Perbandingan merupakan menunjukkan PT agrikultur 
Pelaporan dan jenis penelitian Astra Agro Lestari diharapakan 
Pengungkapan kualitatif telah menerapkan menggunakan 
Aset Biologis dengan analisis IAS 41, nilai wajar dalam 
Sebelum dan deskriptif kekurangan terletak perlakuan aset 
Setelah Penerapan kualitatif. pada biologis apabila 
IAS 41 Pada PT  pengklasifikasian terdapat akses ke 
Astra Agro Lestari,  yang kurang pasar agar 
Tbk / Sulistyorini  spesifik dan masih menunjukkan 
Rafika Putri / 2014  adanya akumulasi nilai yang lebih 
  penyusutan. andal. 
 
 
1.8. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif kualitatif, di mana data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif 
dengan mengkaji, menelaah, memaparkan, dan menjelaskan data dari objek 
penelitian yaitu Perusahaan Agrikultur Subsektor Perkebunan yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk memperoleh informasi mengenai perlakuan 
akuntansi dari pengakuan, pengukuran, dan penyajian aset biologis yang dimiliki. 
Setelah menganalisis perlakuan akuntansi aset biologis pada Perusahaan 
Agrikultur Subsektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
kemudian meninjau standar akuntansi yang digunakan serta diperbandingkan 
untuk melihat kesesuaiannya. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data- 
data tersebut adalah dengan tehnik Dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk 
memperoleh data melalui catatan, transkip, buku, notulen rapat, majalah yang 
relevan terkait dengan perlakuan akuntansi aset biologis. 
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1.9. Jadwal Penelitian 
 
Jadwal penelitian dilakukan dari mulai pertengahan Desember 2017. 
Penelitian dilakukan dengan studi pustaka dengan melakukan telaah mengenai 
buku, jurnal, dan informasi terkait yang relevan dengan penelitian selama jadwal 
penelitian. 
 
1.10. Sistematika Penulisan Skripsi 
 
Penelitian ini terdiri dari lima bab yang masih terbagi lagi menjadi 
beberapa sub bab. Berikut ringkasan sistematika penulisan skripsi: 
BAB I PENDAHULUAN 
 
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 
Pada bab ini menguraikan mengenai pokok-pokok materi yang melandasi 
penelitian. Landasan teori berisi tentang teori-teori yang relevan. Bab ini 
menguraikan teori tema secara umum dan teori tentang variabel secara umum. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 
Pada bab ini menguraikan metode penelitian skripsi dengan memaparkan 
jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknis analisis data. 
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BAB IV PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini menguraikan pembahasan mengenai perlakuan aset biologis 
pada Perusahaan Agrikultur Subsektor Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), standar akuntansi keuangan yang digunakan, perbandingan 
perlakuan aset biologis di perusahaan dengan standar akuntansi keuangan yang 
digunakan. 
BAB V PENUTUP 
 
Pada bab ini menguraikan kesimpulan singkat atas penjelasan pada Bab IV 
terkait dengan perlakuan aset biologis pada Perusahaan Agrikultur Subsektor 
Perkebunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), standar akuntansi yang 
digunakan, dan perbandingan perlakuan aset biologis di perusahaan dengan 
standar akutansi keuangan yang digunakan. Selain kesimpulan bab ini juga 
menguraikan keterbatasan penelitian dan saran-saran penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Daftar pustaka berisi daftar referensi yang dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini. Referensi penelitian berupa buku, jurnal, dan informasi lainnya 
yang relevan terkait dengan perlakuan akuntansi aset biologis. 
LAMPIRAN 
 
Pada bagian ini memuat bahan-bahan yang perlu dilaporkan namun tidak 
termuat dalam bagian tubuh skripsi. 
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
2.1. Grand Theory 
 
2.1.1. Teori Entitas 
 
Teori entitas memandang bahwa entitas terpisah dengan pemilik (Harahap, 
2011:12). Entitas sebagai unit bisnis bertanggungjawab terhadap kepentingan 
pemilik maupun kreditor. Unit bisnis memiliki sumber daya dan menjadi pusat 
kepentingan akuntansi. Dalam hal ini, persamaan dalam teori entitas sebagai 
berikut: 
Aset = Ekuitas 
 
Aset = Utang + Ekuitas Pemegang Saham 
 
Aset merupakan hak perusahaan dan utang serta ekuitas adalah sumber 
aset yang digunakan untuk mendanai perusahaan. Teori ini disebut sebagai pusat 
pendapatan (income) sehingga teori ini berpusat pada laporan laba rugi. 
Pertanggungjawaban kepada pemilik dilakukan dengan cara mengukur prestasi 
keuangan yang ditunjukkan perusahaan (Suwardjono, 2014:217). 
Teori entitas bersangkutan pada penelitian ini karena perusahaan sebagai 
entitas, berdiri menjadi suatu unit bisnis yang terpisah dengan pemilik. Pemilik 
dalam hal ini adalah kreditor dan investor atau pemegang saham, unit bisnis 
memiliki sumber daya yang diperoleh dari pemilik sehingga entitas atau unit 
bisnis bertanggungjawab atas sumber daya tersebut (Riahi dan Belkaoui, 
2007:275). Bentuk tanggungjawab dapat dilakukan dengan melakukan 
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pengelolaan keuangan yang baik sehingga memberikan informasi yang tepat dan 
relevan. 
 
2.1.2. Pengungkapan 
 
Pelaporan keuangan direkayasa untuk pemangku informasi seperti kreditor 
dan investor dalam pengambilan keputusan. Pihak tersebut memerlukan informasi 
yang relevan dan bermanfaat untuk pengambilan keputusan, salah satu jenis 
informasi yang dapat diperoleh adalah melalui pelaporan keuangan. FASB 
(Financial Accounting Standard Board) mengidentifikasi bahwa lingkup 
informasi yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit 
adalah sebagai berikut (Suwardjono, 2014:575).: 
1. Statemen keuangan 
 
2. Catatan atas statemen keuangan 
 
3. Informasi pelengkap 
 
4. Sarana pelaporan keuangan lain 
 
5. Informasi lain 
 
Pengungkapan secara teknis didefinisikan sebagai langkah akhir dalam 
proses akuntansi yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh 
statemen keuangan. Secara umum, pengungkapan merupakan konsep, motode, 
dan media tentang bagaimana informasi akuntansi disampaikan kepada pihak 
yang berkepentingan. Bentuk pengungkapan informasi dapat berupa statemen 
keuangan dasar (statemen keuangan dan catatan atas statemen keuangan) dan 
penyajian informasi selain statemen keuangan (Suwardjono, 2014:578). 
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Harahap (2011:272) menyebutkan bahwa pengertian pengungkapan terdiri 
dari pengungkapan penuh (full disclosure), pengungkapan sepantasnya (adequate 
disclosure), dan pengungkapan sewajarnya (fair disclosure). 
Riahi dan Belkaoui (2007:275) menyebutkan bahwa tujuan pengungkapan 
adalah sebagai berikut: 
1. Menguraikan hal yang diakui dan memberikan pengukuran yang relevan. 
 
2. Menguraikan hal yang diakui dan memberikan pengukuran yang bermanfaat 
bagi hal tersebut. 
3. Memberikan informasi yang dapan membantu investor dan kreditor menilai 
risiko dan potensial dari hal yang diakui dan tidak diakui. 
4. Memberikan informasi penting yang memungkinkan pengguna informasi 
dapat melakukan perbandingan. 
5. Memberikan informasi mengenai arus kas masuk atau keluar di masa depan. 
 
6. Membantu investor menilai pengembalian dari investasi mereka. 
 
Metoda pengungkapan berkaitan dengan masalah bagaimana informasi 
disajikan melalui pelaporan keuangan. Informasi yang dapat disajikan dalam 
pelaporan keuangan dapat berupa pos statemen keuangan, catatan kaki, penjelasan 
dalam kurung, istilah teknis, lampiran, komunikasi manajemen, dan catatan dalam 
laproan auditor (Suwardjono, 2014:615). 
Suatu perusahaan atau entitas akan mengungkapan informasi yang relevan 
dan andal yang mampu memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan 
pemangku informasi. Kewajaran, kemadaian, keterbukaan, dan kepada siapa 
24 
 
 
 
 
 
 
informasi tersebut akan disampaikan merupakan hal yang perlu diperhatikan 
dalam pengungkapan (Nurhayati dan Wasilah, 2008:105). 
Pengungkapan terbagi menjadi dua jenis, pengungkapan wajib dan 
pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib adalah pengungkapan yang wajib 
dilakukan perusahaan atau entitas berdasarkan standar akuntansi atau peraturan 
badan pengawas. Sedangkan, pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang 
dilakukan perusahaan atau entitas di luar apa yang diwajibkan oleh standar 
akuntansi atau peraturan badan pengawas (Suwardjono, 2014:583). 
Pengungkapan yang dilakukan manajemen terdapat regulasi yang 
seharusnya ditaati. Salah satu regulasi pengungkapan di Indonesia mengacu pada 
pengaturan IAI (Ikatan Akuntan Indonesia). IAI lebih berfokus pada bagaimana 
mengungkapkan atau format pengungkapan terutama dalam pelaporan keuangan 
eksternal (Suwardjono, 2014:587). Penelitian ini lebih berfokus pada 
pengungkapan wajib yang dilakukan oleh perusahaan, di mana sampai mana 
perusahaan telah menaati regulasi pengungkapan. 
 
2.2. Aset 
 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dalam 
Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan, aset merupakan sumber daya yang 
dikuasai oleh perusahaan akibat peristiwa masa lalu dan memberikan manfaat di 
masa depan bagi perusahaan. Suatu objek dapat disebut sebagai aset ketika objek 
tersebut terdapat tiga karakteristik utama. Karakteristik tersebut yaitu, adanya 
manfaat ekonomik di masa datang yang cukup pasti, dikuasai atau dikendalikan 
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oleh perusahaan (entitas), dan timbul akibat peristiwa masa lalu (Suwardjono, 
2014:254). 
FASB (Financial Accounting Standard Board) Concept No. 6 
mendefinisikan aset sebagai manfaat ekonomi masa datang yang diharapkan akan 
diterima oleh entitas atas hasil peristiwa atau transaksi di masa lalu. Tiga sifat 
pokok aset (Baridwan, 2010:20) sebagai berikut: 
1. Mempunyai kemungkinan manfaat di masa datang untuk menyumbang aliran 
kas masuk di masa datang. 
2. Entitas memperoleh manfaatnya dan dapat mengawasi manfaat tersebut. 
 
3. Transaksi yang menyebabkan timbulnya hak perusahaan untuk memperoleh 
manfaat telah terjadi. 
Aset disajikan dalam laporan posisi keuangan atau neraca suatu 
perusahaan. Penyajian aset diurutkan berdasarkan tingkat likuidasi dan 
kemudahaannya berubah menjadi kas atau berdasarkan masa gunanya (Syakur, 
2014:23). Pos-pos yang disajikan dalam laporan posisi keuangan 
mempertimbangkan penilaian pada siat dan likuiditas aset, fungsi aset, jumlah, 
sifat, dan jangka waktu. 
Aset memiki dua kelas, yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. Entitas 
dapat mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar apabila (PSAK No. 1): 
1. Entitas memperkirakan akan merealisasikan aset atau memiliki intensi untuk 
menjual atay menggunakannya dalam siklus operasi normal. 
2. Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan. 
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3. Entitas memperkirakan akan merealisasi aset dalam jangka waktu dua belas 
bulan setelah periode pelaporan. 
4. Aset merupakan kas atau setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukaran 
atau penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya dua 
belas bulan setelah periode pelaporan. 
Entitas mengklasifikasikan aset yang tidak termasuk dalam kriteria di atas sebagai 
aset tidak lancar. 
Klasifikasi aset terbagi menjadi lima (Syakur, 2015: 24 dan Baridwan, 
2010:20), yaitu: 
1. Aset lancar, aset yang diperkirakan akan direalisasi, dimiliki untuk dijual dan 
digunakan dalam siklus operasi normal berupa kas atau setara kas yang 
penggunaannya tidak dibatasa. Contohnya kas, surat berharga, piutang usaha, 
perlengkapan, beban dibayar dimuka atau beban jangka pendek. 
2. Investasi jangka panjang, penanaman sumber daya berupa aset yang tidak 
digunakan sebagai kebutuhan pokok perusahaan lebih dari satu tahun periode. 
Seperti investasi dalam surat berharga, properti, atau dana. 
3. Aset tetap berwujud, aset mempunyai bentuk fisik, dimiliki bukan untuk dijual 
kembali dengan nilai yang relatif besar memiliki masa manfaat untuk kegiatan 
usaha perusahaan. 
4. Aset tetap tidak berwujud, aset yang tidak mempunyai bentuk fisik, dimiliki 
bukan untuk dijual kembali dengan nilai yang relatif besar memiliki masa 
manfaat untuk kegiatan usaha perusahaan. 
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5. Aset lain-lain, aset yang tidak dapat terklasifikasi pada poin 1-4. Contohnya, 
dana untuk keperluan khusus, aset tidak lancar yang digunakan untuk dijual, 
dan lain-lain. 
 
2.3. Aset Biologis 
 
Aset biologis dalam IAS 41 diartikan sebagai tanaman dan hewan hidup 
yang dimiliki oleh perusahaan atau entitas sebagai akibat peristiwa masa lalu dan 
mampu memberikan manfaat di masa mendatang. Aset biologis mengalami 
perubahan seiring dengan berjalannya waktu, perubahan tersebut disebut sebagai 
transformasi biologis. Transformasi biologis IAS 41 paragraf 5 dapat berupa 
pertumbuhan (bertambahnya kualitas atau peningkatan kuantitas), penurunan 
kualitas atau kuantitas (degenerasi), menciptakan tumbuhan baru (prokreasi), dan 
menghasilkan produk (produksi) (Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
Exposure Draft PSAK 69 mengenai agrikultur mendefinisikan bahwa aset 
biologis merupakan hewan atau tanaman yang hidup dan mengalami transformasi 
biologis. Objek yang dapat disebut sebagai aset biologis harus mampu memenuhi 
karakteristik yang sama dengan karakteristik pengakuan aset. Aset biologis diakui 
saat pengakuan awal dan setiap akhir periode perlaporan berdasarkan nilai wajar, 
selisih nilai dengan nilai wajar diakui sebagai laba atau rugi sehingga akan 
mempengaruhi laporan laba rugi perusahaan. Korompis (2014) mengelompokkan 
aset biologis berdasarkan masa manfaat menjadi dua jenis, yaitu: 
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1. Aset biologis jangka pendek (Short Term Biological Assets) 
 
Aset biologis pada kelompok ini adalah aset biologis yang memiliki 
masa manfaat atau masa transformasi kurang dari atau sampai 1 (satu) tahun. 
Aset biologis berupa tanaman yang jangka waktunya relatif kurang dari 1 
tahun adalah tanaman musiman, seperti tebu dan padi. 
2. Aset biologis jangka panjang (Long Term Biological Assets) 
 
Aset biologis pada kelompok ini adalah aset biologis yang memiliki 
masa manfaat atau masa transformasi lebih dari 1 (satu) tahun. Aset biologis 
berupa tanaman yang jangka waktunya relatif kurang dari 1 tahun adalah 
tanaman musiman, seperti kopi dan karet. 
 
2.4. Standar Akuntansi Perlakuan Aset Biologis 
 
Standar akuntansi yang telah mengatur secara khusus mengenai aset 
biologis adalah International Accounting Standard (IAS) 41. Indonesia adalah 
negara yang kaya akan sumber daya alam, sehingga tidak dipungkiri perusahaan 
Indonesia yang bergerak di sektor agrikultur cukup potensial. Perusahaan 
agrikultur memiliki aset biologis yang juga harus diukur dan diungkapkan dalam 
aktivitas perusahaan untuk memberikan informasi. Standar akuntansi keuangan 
yang digunakan sebagian besar perusahaan agrikultur di Indonesia adalah 
mengacu pada PSAK 16 tentang aset tetap dan PSAK 14 tentang persediaan. 
2.4.1. IAS 41 
 
IAS 41 diterbitkan oleh International Accounting Standard Committe 
(IASC) pada Desember 2000, revisi dilakukan pada tahun 2009. IAS 41 mengatur 
perlakuan akuntansi, penyajian laporan keuangan, dan pengungkapan yang 
29 
 
 
 
 
 
 
berkaitan dengan kegiatan pertanian, di mana tidak tercakup dalam standar 
lainnya. IAS 41 berlaku untuk aset biologis dengan pengecualian tanah yang 
berkaitan dengan aset biologis, aset tidak berwujud yang berkaitan dengan 
aktivitas pertanian, dan hibah pemerintah yang berkaitan dengan aset biologis 
tersebut (IAS 41 paragraf 2 dalam Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
Aset biologis dalam IAS 41 didefinisikan “Biological asset is a living 
animal or plant”. Apabila tanaman atau hewan tersebut dikaitkan dengan aset 
perusahaan, maka aset biologis merupakan aset yang berupa benda hidup 
(tanaman ataupun hewan) yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 
mendaparkan keuntungan (Ridwan, 2011 dalam Simanjorang dan Supatmi, 2014) 
1. Pengakuan awal 
 
Perusahaan mengakui aset biologis apabila aset tersebut merupakan 
akibat dari peristiwa masa lalu, memiliki manfaat ekonomik di masa 
mendatang yang mengalir ke perusahaan, dan nilai wajar atau biaya aset dapat 
diukur secara andal (IAS 41 paragraf 10 dalam Simanjorang dan Supatmi, 
2014). Menurut IAS 41, aset biologis diklasifikasikan menjadi aset dewasa 
dan aset belum dewasa, serta persediaan berupa produk agrikultur pada titik 
panen. 
Suatu aset biologis disebut sebagai aset biologis belum dewasa apabila 
memiliki umur atau masa manfaat aset biologis kurang dari atau sama dengan 
satu tahun. Sedangkan aset biologis disebut sebagai aset biologis dewasa 
apabila memiliki umur atau masa manfaat aset biologis lebih dari satu tahun 
(Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
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Aset biologis dalam laporan keuangan diklasifikasikan sebagai aset 
lancar atau aset tetap berdasarkan jangka waktu transformasi biologis. Aset 
biologis dengan masa transformasi kurang dari satu tahun diakui sebagai aset 
lancar dan aset biologis dengan masa manfaat lebih dari satu tahun diakui 
sebagai aset tidak lancar (Eltanto, 2014). 
2. Pengukuran 
 
Pengukuran aset biologis menurut IAS 41 dilakukan pada pengakuan 
awal dan pada tanggal laporan keuangan didasarkan pada nilai wajar berbasis 
harga pasar setelah dikurangi dengan taksiran biaya untuk menjual (IAS 41 
paragraf 12). IAS 41 memperkenalkan pendekatan nilai wajar (fair value) 
berbasis harga pasar untuk mengukur aset biologis yaitu aset tanaman dan 
hewan ternak. 
Pendekatan nilai wajar mengasumsikan adanya harga pasar untuk 
tanaman dan hewan ternak yang sedang tumbuh. Walaupun demikian, IASB 
juga menyimpulkan bahwa, dalam kasus tertentu, nilai wajar tidak dapat 
diukur dengan andal (IAS 41 paragraf 19). Sehingga sebagai konsekuensinya 
diputuskan    untuk    memasukkan    „pengecualian     keandalan‟ (reliability 
exception) untuk kasus dimana harga yang ditentukan pasar tidak tersedia, dan 
alternatif estimasi nilai wajar (alternative estimates of  fair value) dinyatakan 
secara jelas tidak dapat diandalkan (Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
IAS 41 menyatakan bahwa penentuan nilai wajar untuk aset biologis 
atau hasil yang dipanen dapat difasilitasi dengan mengelompokkan aset 
biologis atau hasil yang dipanennya berdasarkan atribut pentingnya, 
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contohnya umur atau kualitas. Perusahaan memilih atribut ini sesuai dengan 
atribut yang digunakan di pasar untuk menentukan harga (IAS 41 paragraf 15 
dalam Simanjorang dan Supatmi, 2014). 
IAS 41 paragraf 17-24 memberikan aturan dalam menentukan nilai 
wajar aset biologis dan hasil yang akan dipanen. Jika perusahaan agrikultur 
memiliki akses terhadap berbagai pasar yang aktif, maka harus dipilih harga 
pasar yang paling relevan, dan jika tidak terdapat pasar yang aktif, maka 
perusahaan agrikultur harus menggunakan salah satu atau lebih antara harga 
pasar transaksi terakhir, harga pasar untuk aset yang sama dengan 
memperhitungkan penyesuaian untuk perbedaan, dan berdasarkan biaya 
historis dalam menentukan nilai wajarnya. 
3. Penyajian dan Pengungkapan 
 
Perusahaan agrikultur dalam IAS 41 Paragraf 40-50 (Simanjorang dan 
Supatmi, 2014) mengungkapkan: 
a. Keuntungan agregat atau kerugian yang timbul selama periode berjalan. 
 
b. Deskripsi dari setiap kelompok aset biologis, jika tidak diungkapkan 
sebagai informasi yang dipublikasikan dengan laporan keuangan maka 
perusahaan agrikultur harus menjelaskan sifat kegiatan yang melibatkan 
setiap kelompok aset biologis. 
c. Perusahaan agrikultur harus mengungkapkan metode dan asumsi 
signifikan yang diterapkan dalam menentukan nilai wajar setiap kelompok 
hasil pertanian pada titik panen dan setiap kelompok aset biologis. 
32 
 
 
 
 
 
 
d. Perusahaan agrikultur harus mengungkapkan nilai wajar dikurangi biaya 
untuk menjual dari produk agrikultural yang telah dipanen selama periode 
tertentu. 
e. Perusahaan agrikultur mengungkapkan keberadaan dan jumlah tercatat 
dari aset biologis, entitas harus menyajikan daftar rekonsiliasi perubahan 
dalam nilai tercatat pada aset biologis di antara awal dan akhir periode 
berjalan. 
 
2.4.2. PSAK 16 
 
Aset tetap dalam PSAK 16 paragraf 6 adalah aset berwujud yang (a) 
Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 
direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan (b) diharapkan 
untuk digunakan selama lebih dari satu periode (PSAK 16 paragraf 6). 
Syakur (2015:244) menyatakan bahwa aset dapat diklasifikasikan sebagai 
aset tetap apabila dapat memenuhi empat kriteria tersebut: 
1. Mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 
 
2. Mempunyai nilai relatif material. 
 
3. Dimiliki atau dibeli bukan untuk tujuan dijual kembali. 
 
4. Digunakan dalam operasi atau kegiatan usaha sehari-hari. 
 
Aset tetap diklasifikasi menjadi dua kategori, yaitu aset tetap berwujud  
dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap berwujud adalah aset tetap yang 
memiliki bentuk fisik, seperti tanah, bangunan, mesin, kendaraan. Aset tetap tidak 
berwujud merupakan aset tetap yang tidak memiliki bentuk fisik, seperti goodwill, 
hak cipta, hak paten, merk dagang (Harnanto, 2007:314). 
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1. Pengakuan 
 
Suatu biaya perolehan aset dikualifikasikan sebagai aset tetap apabila 
(PSAK 16 paragraf 7): 
a. Besar kemungkinan manfaat ekonomis di masa depan berkenaan dengan 
aset mengalir ke entitas. 
b. Biaya perolehan aset dapat diukur dengan andal. 
 
Kriteria pertama terpenuhi apabila tingkat kepastian mengalirnya 
manfaat ekonomis, kriteria dapat dipenuhi apabila risiko dan imbalan 
kepemilikan aset telah diterima oleh perusahaan. Aset tetap yang diperoleh 
dari pasar dapat memenuhi kriteria kedua karena terjadi akibat transaksi 
eksternal (Juan dan Wahyuni, 2012:340). 
2. Pengukuran 
 
Pengakuan awal aset tetap diukur berdasarkan biaya perolehan 
(PSAK 16 paragraf 15). Elemen biaya perolehan aset tetap (PSAK 16  
paragraf 16) meliputi: 
a. Harga perolehaannya, 
 
b. Biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke 
lokasi dan kondisi yang digunakan sampai aset siap untuk digunakan. 
c. Estimasi biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi 
lokasi aset tetap. 
Pengukuran berdasarkan biaya perolehan berarti aset tersebut dicatat 
dan dilaporkan berdasarkan harga atau biaya perolehannya. Biaya perolahan 
34 
 
 
 
 
 
 
yang dimaksud adalah semua pengorbanan yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan aset sampai aset siap untuk digunakan (Harnanto, 2007:323). 
Setelah pengakuan awal, dalam PSAK 16 menyatakan bahwa entitas 
dapat memilih model biaya (paragraf 30) atau model revaluasi (paragraf 31) 
sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan kebijakan tersebut terhadap 
seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama (PSAK 16 paragraf 29). 
Menurut Model Biaya (Cost Model), setelah diakui sebagai aset, aset 
tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan 
akumulasi rugi penurunan nilai aset (PSAK 16 paragraf 30). 
Aset yang disusutkan tunduk kepada akuntansi penyusutan. 
Penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah yang dapat disusutkan dari suatu 
aset sepanjang masa manfaat. Aset yang dapat disusutkan didefinisikan (Juan 
dan Wahyuni, 2013:350) sebagai : 
a. Aset diharapkan dapat digunakan lebih dari satu periode. 
 
b. Aset memiliki masa manfaat yang terbatas. 
 
c. Aset dikuasai perusahaan untuk produksi atau penyediaan barang atau 
jasa, untuk disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif. 
Penurunan nilai aset tetap diperlakukan sesuai dengan PSAK 48. 
PSAK 48 mensyaratkan ketika terjadi indikasi penurunan nilai, jumlah dari 
aset harus diestimasi. Apabila jumlah estimasi lebih rendah dari jumlah 
tercatat, selisih nilai aset diturunkan, kemudian kerugian penurunan nilai 
dibebankan ke penghasilan (Juan dan Wahyuni, 2013:357). 
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Sedangkan menurut Model Revaluasi (Revaluation Model), setelah 
diakui sebagai aset, aset tetap yang nilai wajarnya dapat diukur secara andal 
harus dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai yang 
terjadi setelah tanggal revaluasi. Jika suatu aset tetap direvaluasi, maka 
seluruh aset tetap dalam kelompok yang sama harus direvaluasi (PSAK 16 
paragraf 36). 
Apabila suatu aset diukur berdasarkan model revaluasi maka aset 
dinilai berdasarkan nilai wajarnya. Aset yang direvaluasi jumlah tercatat 
disesuaikan dengan jumlah revaluasian. Pada tanggal revaluasi, aset 
diperlakukan dengan salah satu cara (PSAK 16 paragraf 35) sebagai berikut: 
a. Jumlah tercatat bruto disesuaikan secara konsisten dengan revaluasi 
jumlah tercatat aset. 
b. Akumulasi penyusutan dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto aset. 
 
Jumlah tercatat yang meningkat akibat revaluasi diakui sebagai 
penghasilan komprehensif lain dan terakumulasi dalam ekuitas pada bagian 
surplus revaluasi. Jumlah tercatat aset turun akibat revaluasi diakui dalam laba 
rugi. Penurunan nilai diakui sebagai penghasilan komprehensif lain apabila 
saldo surplus revaluasi lebih lebih besar daripada defisit revaluasi (PSAK 16 
paragraf 39-40). 
3. Penyajian dan Pengungkapan 
 
Penyajian aset tetap terletak pada laporan posisi keuangan entitas 
kelompok aset tidak lancar. PSAK 16 menyatakan bahwa laporan keuangan 
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harus mengungkapkan dasar pengukuran aset tetap yang digunakan dalam 
menentukan jumlah tercatat bruto, metode penyusutan yang digunakan, umur 
manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan, jumlah tercatat bruto dan 
akumulasi penyusutan (dijumlahkan dengan akumulasi rugi penurunan nilai) 
pada awal dan akhir periode, dan rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan 
akhir periode yang menunjukkan penambahan (PSAK 16 paragraf 74). 
Laporan keuangan juga harus mengungkapkan keberadaan dan 
jumlah restriksi atas hak milik dan aset tetap yang dijaminkan untuk liabilitas, 
jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset tetap yang sedang 
dalam pembangunan, jumlah komitmen kontraktual dalam perolehan aset 
tetap, dan jumlah kompensasi dari pihak ketiga untuk aset tetap (aset tetap 
yang mengalami penurunan nilai, hilang atau dihentikan yang dimasukkan 
dalam laba rugi) (PSAK 16 paragraf 75). 
Apabila entitas menyajikan dalam jumlah revaluasi, entitas 
diharapkan dapat mengungkapkan tanggal efektif revaluasi, ada atau tidaknya 
penilai independen, dan untuk setiap kelas aset yang direvaluasi diungkap 
jumlah tercatat dengan model biaya (apabila ada), dan surplus revaluasi 
(PSAK 16 paragraf 77) 
PSAK 16 mensyaratkan pengungkapan jumlah tercatat bruto dan 
penyusutan aset tetap. PSAK 16 mensyaratkan dasar yang digunakan dalam 
menentukan jumlah yang diungkapkan. Pengungkapan informasi mengenai 
penyusutan PSAK 16 mensyarakat mengungkapkan metode penyusutan yang 
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digunakan, masa manfaat atau tarif penyusutan, dan saldo akumulasi 
penyusutan di awal dan akhir periode (Juan dan Wahyuni, 2013:370). 
 
2.4.3. PSAK 14 
 
PSAK 14 menyebutkan bahwa persediaan adalah aset yang tersedia untuk 
dijual dalam kegiatan usaha biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut 
atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian jasa (PSAK 14 paragraf 5). 
1. Pengakuan 
 
Suatu aset dapat diklasifikasikan sebagai persediaan bila memenuhi 
salah satu kriteria berikut: barang yang dibeli untuk dijual kembali, barang 
jadi yang diproduksi atau barang dalam penyelesaian yang sedang diproduksi 
termasuk bahan serta perlengkapan yang akan digunakan dalam proses 
produksi (PSAK 14 paragraf 7). 
Harnanto (2007:222) mendefinisikan persediaan meliputi barang 
yang dimiliki dengan tujuan untuk dijual kembali dan/ dikonsumsi dalam 
operasi normal perusahaan. Persediaan pada perusahaan dagang berupa 
barang-barang yang tersedia untuk dijual. Persediaan pada perusahaan 
manufaktur dapat terbagi menjadi tiga, yaitu persediaan bahan baku, 
persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Sedangkan, pada 
perusahaan jasa tidak memiliki persediaan (Syakur, 2015:140). 
2. Pengukuran 
 
Persediaan harus diukur berdasarkan biaya atau nilai realisasi neto, 
mana yang lebih rendah (PSAK 14 paragraf 8). Biaya persediaan harus 
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meliputi biaya pembelian, biaya konversi, biaya lain yang timbul sampai 
persediaan berada dalam kondisi dan lokasi saat ini (PSAK 14 paragraf 9). 
Sedangkan nilai realisasi neto adalah estimasi harga jual dalam kegiatan usaha 
biasa dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang 
diperlukan untuk membuat penjualan (PSAK paragraf 5). 
Apabila nilai biaya persediaan dan nilai realisasi telah ditentukan, 
kemudian diperbandingkan dan diambil nilai yang terendah. Persediaan 
diukur berdasarkan dari nilai terendah dari keduanya. Penurunan nilai atas 
persediaan didasarkan pada PSAK 14 tidak berdasarkan pada PSAK 48 
tentang penurunan nilai aset (Juan dan Wahyuni, 2013:164). 
Biaya persediaan mungkin tidak akan diperoleh kembali jika 
persediaan rusak, seluruh atau sebagian persediaan telah usang, atau harga 
jualnya telah menurun. Biaya persediaan juga tidak akan diperoleh kembali 
jika estimasi biaya penyelesaian atau estimasi biaya untuk membuat penjualan 
telah meningkat. Praktik penurunan nilai persediaan di bawah biaya 
menjadikan nilai realisasi neto konsisten dengan pandangan bahwa aset 
seharusnya tidak dinyatakan melebihi perkiraan jumlah yang dapat direalisasi 
dari penjualan atau penggunaannya (PSAK 14 paragraf 26). 
3. Penyajian dan Pengungkapan 
 
Penyajian persediaan terletak pada laporan posisi keuangan entitas 
kelompok aset lancar. PSAK 14 paragraf 34 menyatakan bahwa laporan 
keuangan harus mengungkapkan: 
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a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran persediaan 
termasuk rumus biaya yang digunakan. 
b. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut 
klasifikasi yang sesuai bagi entitas. 
c. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat dengan nilai wajar dikurangi biaya 
untuk menjual. 
d. Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban selama periode berjalan. 
 
e. Jumlah setiap penurunan nilai yang diakui sebagai pengurang. 
 
f. Jumlah pemulihan nilai yang diakui sebagai pengurang. 
 
g. Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan 
yang diturunkan. 
h. Nilai tercatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan kewajiban. 
 
 
2.5. Konsep Nilai Wajar 
 
Konsep nilai wajar (PSAK 68 paragraf 9) adalah harga yang akan diterima 
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu 
liabilitas dalam transaksi teratur antara pelaku pasar pada tanggal pelaporan. 
Pengukuran nilai wajar dilakukan untuk aset atau liabilitas. Pengukuran dengan 
nilai wajar harus memperhatikan karakteristik sebagai berikut (PSAK 68 paragraf 
11): 
1. Kondisi dan lokasi aset. 
 
2. Pebatasan, jika ada atas penjualan atau penggunaan aset. 
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Konsep nilai wajar atau dikenal sebagai fair value menurut Setiawan (2016) 
memberikan informasi keuangan yang terkini dan lebih relevan sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Konsep biaya perolehan adalah jumlah harga yang sesungguhnya 
dibayarkan atas suatu aset sampai siap digunakan. Biaya perolehan merupakan 
nilai masukan berdasar transaksi sesungguhnya yang terjadi di masa lalu 
(Harnanto, 2007:40). Baridwan (2010:10) mendefinisikan prinsip biaya perolehan 
adalah harga pertukaran yang disetujui oleh kedua belah pihak yang bersangkutan 
dengan transaksi. 
 
2.6. Perlakuan Akuntansi Aset Biologis dalam Tinjauan Islam 
 
Praktik akuntansi dalam Islam menghalangi seseorang bertindak curang 
dan menutamakan kejujuran. Allah telah berfirman dalam QS Al Muthaffifin ayat 
1-3 sebagai berikut: 
 
     
   
 
 
 
   
    
 
  
 
 
 
 
 
   
   
 
 
 
 
 
 
1. kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
minta dipenuhi, 
3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. 
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Berdasarkan firman Allah dalam QS Al Muthaffifin dijelaskan bahwa 
dilarang berperilaku curang dan menyempurnakan takaran atau timbangan agar 
tidak masuk dalam lembah yang dialiri nanah penghuni neraka. Dalam melakukan 
bisnis atau transaksi diwajibkan untuk memenuhi hak orang lain atau tidak 
berlaku curang, balasan orang yang berbuat curang adalah Neraka. Begitu pun 
dalam praktik akuntansi tidak terkecuali praktik akuntansi pada aset biologis 
setiap transaksi yang terjadi harus dilakukan secara jujur dan tidak curang dari 
mulai pencatatan hingga pelaporan keuangan untuk memenuhi hak yang 
semestinya diperoleh (Muhammad, 2009:283). 
 
2.7. Kerangka Berpikir 
 
Perlakuan akuntansi mengenai aset biologis di Indonesia belum 
menggunakan standar khusus. Hal itu menarik bagi peneliti untuk mengetahui 
bagaimana perusahaan memperlakukan aset biologis dari pengakuan, pengukuran, 
penyajian dan pengungkapan. Selain itu, peneliti malakukan identifikasi standar 
apa yang digunakan oleh perusahaan dalam perlakuan akuntansi atas aset biologis 
perusahaan sampel. Standar yang digunakan diidentifikasi bagaimana perlakuan 
akuntansi dari pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan. Setelah 
teridentifikasi perlakuan akuntansi atas aset biologis di perusahaan dan perlakuan 
akuntansi di standar akuntansi yang digunakan, dilakukan perbandingan kemudian 
melihat apakah perlakuan akuntansi di perusahaan telah sesuai dengan SAK yang 
digunakan. Berikut kerangka berpikit dalam penelitian ini: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
 
Penelitian dilakukan dengan tehnik dokumentasi. Dokumentasi dilakukan 
pada perusahaan sektor agrikultur khususnya subsektor perkebunan, di mana 
perusahaan tersebut terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Waktu penelitian dimulai 
bulan Desember 2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
mencoba untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian seperti perilaku, motivasi, persepsi, tindakan, atau yang lainnya dengan 
konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan metode ilmiah. Sugiyono 
(2015:15) mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
dilakukan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sering dilakukan dengan purposive 
atau snowball, tehnik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Tehnik Pengambilan Sampel 
 
Populasi (Sugiyono, 2015:117) adalah wilayah generalisasi yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi pada penelitian ini adalah 
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adalah perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur subsektor perkebunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar Perusahaan Sektor Agrikultur di BEI 
 
Keterangan Jumlah % 
Perusahaan Subsektor Tanaman Pangan 1 5% 
Perusahaan Subsektor Perkebunan 16 76% 
Perusahaan Subsektor Perikanan 3 14% 
Perusahaan Subsektor Kehutanan - 0% 
Perusahaan Subsektor Lain 1 5% 
Perusahaan Subsektor Peternakan - 0% 
Total Perusahaan Sektor Agrikultur 21 100% 
Sumber : Bursa Efek Indonesia, data diolah 2017 
 
Populasi penelitian dilihat dari tabel di atas terdapat 21 perusahaan sektor 
agrikultur. Perusahaan sektor agrikultur terdiri dari 16 perusahaan subsektor 
perkebunan, 3 perusahaan subsektor perikanan, dan 1 perusahaan subsektor lain, 
Tehnik pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau 
kriteria tertentu (Sugiyono, 2015:300). Kriteria sampel pada penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan bergerak di sektor agrikultur subsektor perkebunan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan 2016 dan dalam laporan 
tahunan tersaji laporan keuangan perusahaan. 
Perusahaan yang bergerak di subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI 
terdapat 16 perusahaan. Namun, dari 16 perusahaan tersebut yang telah 
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mempublikasikan laporan tahunan 2016 atau memenuhi kriteria hanya 14 
perusahaan. Sehingga sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian (Perusahaan Subsektor Perkebunan) 
 
No Nama Perusahaan 
Kode 
Saham 
Website 
1 PT Astra Agro Lestari, Tbk. AALI www.astra-agro.co.id 
2 PT Austindo Nusantara Jaya, 
TTbk. 
ANJT www.anj-group.com 
3 PT Eagle High Plantations, Tbk. BWPT www.eaglehighplantations. 
com 
4 PT Dharma Satya Nusantara, 
Tbk. 
DSNG www.dsn.co.id 
5 PT Golden Plantation, Tbk. GOLL www.golplantation.com 
6 PT Gozco Plantations, Tbk. GZCO www.gozco.com 
7 PT J.A. Watti, Tbk. JAWA www.jawattie.co.id 
8 PT London Sumatra Indonesia, 
Tbk. 
LSIP www.londonsumatra.com 
9 PT Provident Agro, Tbk. PALM www.provident-agro.com 
10 PT Sampoerna Agro, Tbk. SGRO www.sampoernaagro.com 
11 PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. SIMP www.simp.co.id 
12 PT Sinar Mas Agro Resources 
and Technology, Tbk. 
SMAR www.smart-tbk.com 
13 PT Tunas Baru Lampung, Tbk TBLA www.tunasbarulampung.co 
m 
14 PT Bakrie Sumatera Plantations, 
Tbk. 
UNSP www.bakriesumatera.com 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah 2018 
 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
 
Data penelitian ini adalah data sekunder, Sugiyono (2015:193)  
menyatakan bahwa data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung, data dapat diperoleh melalui dokumen atau arsip perusahaan berupa 
laporan keuangan atau catatan lainnya. Data sekunder yang digunakan dalam 
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penelitian adalah laporan tahunan 2016 perusahaan subsektor perkebunan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. data penelitian diperoleh dari website Bursa 
Efek Indonesia, www.idx.go.id dan berbagai sumber lain yang relevan dari buku, 
artikel, dan penelitian terdahulu yang terkait dengan perlakuan aset biologis. 
 
 
3.5. Tehnik Pengumpulan Data 
 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan tehnik Dokumentasi. Dokumen 
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental seseorang (Sugiyono, 
2015:329). Creswell (2014:222) menyebutkan bahwa pengumpulan data dengan 
dokumen dapat dilakukan dengan menulis catatan lapangan, meminta partisipan 
memelihara jurnal atau diary, mengumpulkan data dengan surat, menganalisis 
dokumen publik, mempelajari autobiografi dan biografi, partisipan membuat foto 
atau video, melaksanakan audit tabel, dan meninjau rekam medis. Penelitian ini 
mengumpulkan data melalui dokumentasi dengan menganalisis dokumen publik 
atau menurut Moleong (2007:219) disebut sebagai dokumen resmi. 
Moleong (2007: 217) menyebutkan bahwa dalam penelitian kualitatif 
dokumen sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Keguanaan dokumen adalah 
sebagai berikut: 
1. Sumber yang stabil, kaya, dan mendorong pencarian data lain. 
 
2. Bukti untuk suatu penguji. 
 
3. Sifatnya alamiah sesuai dengan konteks, lahir, dan berada dalam konteks. 
 
4. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
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3.6. Tehnik Analisis Data 
 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dengan tehnik 
analisis deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif adalah 
penelitian tentang status objek penelitian yang berhubungan dengan proses secara 
rinci dari keseluruhan personalia. Penelitian desktiptif merupakan penelitian non- 
hipotesis yang tidak membutuhkan perumusan hipotesis (Indrianto dan Supomo, 
2009 dalam Adita dan Kiswara, 2012). Tahap dalam analisis penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Mencatat data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan metode 
content analysis. Content analysis adalah menganalisis terhadap isi dari suatu 
dokumen untuk mengidentifikasi karakteristik atau informasi spesifik pada 
dokumen, sehingga menghasilkan deskripsi yang objektif dan 
sistematis(Indrianto dan Supomo, 2009 dalam Adita dan Kiswara, 2012). 
Analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai perlakuan 
akuntansi aset biologis perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI dari 
mulai pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan aset biologis 
milik perusahaan. Data yang dibutuhkan dalam melakukan content analysis 
adalah laporan tahunan perusahaan khususnya laporan keuangan perusahaan 
tahun 2016. Tahap menganalisis perlakuan akuntansi atas aset biologis 
perusahaan : 
a. Mengklasifikasi aset biologis yang dimiliki perusahaan melalui laporan 
keuangan setiap perusahaan. 
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b. Mengidentifikasi kelompok aset biologis khususnya tanaman perkebunan, 
termasuk dalam tanaman semusim atau tanaman tahunan. 
c. Mengidentifikasi bagaimana perlakuan akuntansi aset biologis 
(pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan) perusahaan 
dengan meninjau lebih lanjut terhadap kelompok aset. 
1) Identifikasi pengakuan aset biologis dilihat dari laporan posisi 
keuangan, catatan manajemen, dan catatan atas laporan keuangan. 
2) Identifikasi pengukuran aset biologis melihat berapa jumlah uang atau 
ukuran atas aset yang telah diakui. Pengidentifikasian dilakukan 
dengan menelusur dari laporan keuangan perusahaan. 
3) Penyajian dan Pengungkapan aset biologis berkaitan di mana aset 
biologis dilaporkan dan informasi apa saja yang dilaporkan terkait aset 
biologis. 
2. Peneliti juga mengidentifikasi standar akuntansi yang digunakan oleh 
perusahaan dalam memerlakukan aset biologis yang dimiliki. 
3. Melakukan perbandingan antara perlakuan akuntansi aset biologis perusahaan 
dengan standar akuntansi yang digunakan. 
 
3.7. Validitas dan Reliabilitas Data 
 
Penelitian kualitatif dalam menguji keabsahan data dapat dilakukan  
dengan beberapa pengujian. Pengujian keabsahan data dapat dilakukan dengan uji 
kredibilitas data, uji transferability, uji dependability dan uji confirmability 
(Sugiyono, 2015:366). 
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Pengujian keabsahan dengan uji kredibilitas data pada penelitian ini 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2007:330). Trianggulasi 
yang digunakan adalah trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber merupakan 
pengumpulan data dilakukan di berbagai sumber untuk mendapatkan data yang 
lebih valid dan kredibel. Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan 
mengecek kembali derajad kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda (Moleong, 2007:330). 
  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Aset Biologis Perusahaan 
 
Perusahaan agrikultur subsektor perkebunan pada penelitian ini terdapat 14 
perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Setiap 
perusahaan memiliki jenis aset biologis berupa tanaman perkebunan, namun jenis 
tanaman perkebunan yang dimiliki berbeda-beda. Berikut data tanaman 
perkebunan atau aset biologis yang dimiliki oleh setiap perusahaan yang disajikan 
berdasarkan klasifikasi jenis tanaman. Jenis tanaman dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
1. Tanaman Tahunan 
 
Tanaman tahunan adalah jenis aset biologis berupa tanaman yang 
memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun (Korompis, 2014). Berikut adalah 
jenis aset biologis berupa tanaman tahunan yang dimiliki oleh perusahaan 
agrikultur subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia: 
Tabel 4.1 
Aset Biologis Perusahaan Berdasarkan Jenis Tanaman Tahunan 
 
No Nama Perusahaan 
Komoditas Tanaman 
Tahunan 
1 PT Astra Agro Lestari, Tbk (AALI) Sawit dan Karet 
2 PT Austindo Nusantara Jaya, Tbk. 
(ANJT) 
Sawit 
3 PT Eagle High Plantations, Tbk. 
(BWPT) 
Sawit dan Bibit Sawit 
4 PT Dharma Satya Nusantara, Tbk. 
(DSNG) 
Sawit dan Kayu atau Hutan 
Tanaman Industri (HTI) 
5 PT Golden Plantation, Tbk. (GOLL) Sawit 
6 PT Gozco Plantations, Tbk. GZCO) Sawit dan Bibit Sawit 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan tabel 4.1 
No Nama Perusahaan 
Komoditas Tanaman 
Tahunan 
7 PT Jaya Agra Watti, Tbk. (JAWA) Sawit, Bibit Sawit, Karet, 
Kopi, Teh 
8 PT London Sumatra Indonesia, Tbk. 
(LSIP) 
Sawit, Bibit Sawit, Karet, 
Kakao, Teh 
9 PT Provident Agro, Tbk. (PALM) Sawit dan Bibit Sawit 
10 PT Sampoerna Agro, Tbk. (SGRO) Sawit, Karet, Kecambah 
Sawit, Hutan Tanaman 
Industri (HTI) 
11 PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. 
(SIMP) 
Sawit, Karet, Bibit Sawit, 
Hutan Tanaman Industri 
(HTI) 
12 PT Sinar Mas Agro Resources and 
Technology, Tbk. (SMAR) 
Sawit dan Bibit Sawit 
13 PT Tunas Baru Lampung, Tbk 
(TBLA) 
Sawit 
14 PT Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. 
(UNSP) 
Sawit dan Karet 
Sumber : Laporan Tahunan, data diolah 2018 
 
2. Tanaman Musiman 
 
Tanaman musiman adalah jenis aset biologis berupa tanaman yang 
memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun (Korompis, 2014). Berikut 
adalah jenis aset biologis berupa tanaman musiman yang dimiliki oleh 
perusahaan agrikultur subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia: 
Tabel 4.2 
Aset Biologis Perusahaan Berdasarkan Jenis Tanaman Musiman 
 
No Nama Perusahaan 
Komoditas Tanaman 
Musiman 
1 PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) Tebu 
2 PT Tunas Baru Lampung, Tbk. (TBLA) Tebu 
Sumber : laporan tahunan, data diolah 2018 
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4.2. Perlakuan Akuntansi Aset Biologis Perusahaan 
 
Berikut akan dibahas mengenai perlakuan aset biologis perusahaan 
agrikultur subsektor perkebunan meliputi pengakuan, pengukuran, penyajian, 
hingga pengungkapan. 
4.2.1. Pengakuan 
 
Pengakuan adalah proses pembentukan suatu pos yang telah memenuhi 
definisi unsur dan kriteria pengakuan dalam laporan posisi keuangan atau laporan 
laba rugi (Farida, 2014). 
1. Tanaman Tahunan 
 
a. PT Astra Agro Lestari, Tbk (AALI) 
 
Aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki oleh AALI 
berdasarkan data dari laporan tahunan 2016 adalah sawit dan karet. 
Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit dan karet termasuk aset 
biologis jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis tersebut 
diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, dan 
persediaan. 
Data dari laporan tahunan AALI dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
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Gambar 4.1 
Pengakuan Tanaman Tahunan AALI 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan AALI 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa kriteria pengakuan aset 
biologis berupa tanaman perkebunan (tanaman tahunan) yang dimiliki 
AALI adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan AALI 
 
 Sawit Karet 
Tanaman 
Belum 
Menghasilkan 
(TBM) 
Aset diakui sebagai TBM 
adalah sejak masa awal 
penanaman sampai diakui 
sebagai TM 
Aset diakui sebagai TBM 
adalah sejak masa awal 
penanaman sampai diakui 
sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan 
(TM) 
Aset diakui sebagai TM 
apabila telah berumur 3-4 
tahun atau telah 
mengahasilkan Tandan 
Buah Segar (TBS) 4-6 ton 
per hektar dalam satu 
tahun 
Aset diakui sebagai BM 
apabila telah berumur 5-6 
tahun. 
Persediaan Hasil panen berupa TBS 
dan produk olahan seperti 
minyak sawit dan inti 
sawit. 
Hasil panen berupa getah 
karet. 
Sumber : data diolah 2018 
 
b. PT Austindo Nusantara Jaya, Tbk. (ANJT) 
 
Aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki oleh 
ANJT berdasarkan data dari laporan tahunan 2016 adalah tanaman sawit. 
Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit termasuk aset biologis 
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jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis yang dimiliki 
perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. 
Data dari laporan tahunan ANJT dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.2 
Pengakuan Tanaman Tahunan ANJT 
 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan ANJT 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki ANJT adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan ANJT 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila: 
1. Usia tanaman dalam satu blok mencapai 3 
tahun dengan tingkat produktivitas paling 
sedikit 3,5 ton per hektar dalam satu tahun. 
2. Usia tanaman dalam satu blok mencapai 4 
tahun. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.4 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
sepert minyak sawit, inti sawit, minyak inti 
sawit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
c. PT Eagle High Plantations, Tbk. (BWPT) 
 
Aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki oleh 
BWPT berdasarkan data dari laporan tahunan 2016 adalah tanaman sawit. 
Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit termasuk aset biologis 
jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis yang dimiliki 
perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, pembibitan, dan persediaan. 
Data dari laporan tahunan BWPT dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.3 
Pengakuan Tanaman Tahunan BWPT 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
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Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki BWPT adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan BWPT 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila usia tanaman 
telah mencapai 4 tahun. Jangka waktu sesuai 
kebijakan atau penilaian manajemen dan 
tingkat pertumbuhunan tanaman. 
Pembibitan Aset diakui sebagai pembibitan sejak 
pembibitan dimulai, dari pembelian  bibit 
hingga pemeliharaannya. 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
seperti minyak sawit, inti sawit, minyak inti 
sawit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
d. PT Dharma Satya Nusantara, Tbk. (DSNG) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh DSNG berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan adalah sawit dan hutan 
tanaman industri berupa kayu. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, 
sawit dan hutan tanaman industri termasuk aset biologis jangka panjang 
atau tanaman tahunan. Aset biologis yang dimiliki perusahaan diakui 
sebagai tanaman perkebunan (tanaman belum menghasilkan dan tanaman 
menghasilkan), Hutan Tanaman Industri (HTI), dan persediaan. 
Data dari laporan tahunan DSNG dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
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Gambar 4.4 
Pengakuan Tanaman Tahunan DSNG 
 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset  biologis  berupa  tanaman  perkebunan  yang dimiliki DSNG adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan DSNG 
 
 Sawit HTI 
Tanaman Belum Aset diakui sebagai TBM Aset diakui sebagai 
Menghasilkan adalah sejak masa awal HTI sejak awal masa 
(TBM) penanaman sampai diakui penanaman sampai 
 sebagai TM usia produktif. 
Tanaman Aset diakui sebagai TM  
Menghasilkan apabila tanaman telah  
(TM) mencapai usia 3 tahun.  
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan Hasil panen berupa 
 produk olahan seperti kayu dan produk 
 minyak sawit, inti sawit, olahan berupa panel, 
 minyak inti sawit. engineered door, dan 
  engineered floor. 
Sumber : data diolah 2018 
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e. PT Golden Plantation, Tbk. (GOLL) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh GOLL berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan adalah tanaman sawit 
dan bibit sawit. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit termasuk 
aset biologis jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis yang 
dimiliki perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. Bibit sawit diakui sebagai persediaan yang 
kemudian direklasifikasi ke Tanaman Belum Menghasilkan. 
Data dari laporan tahunan GOLL dalam catatan atas laporan 
dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan 
perusahaan. 
Gambar 4.5 
Pengakuan Tanaman Tahunan GOLL 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan GOLL 2016 
Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset  biologis  berupa  tanaman  perkebunan  yang dimiliki GOLL adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan GOLL 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila telah mencapai 
umur tiga (3) tahun. 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
seperti minyak sawit dan inti sawit serta 
turunannya, selain itu persediaan GOLL berupa 
bibitan. 
Sumber : data diolah 2018 
 
f. PT Gozco Plantations, Tbk. (GZCO) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh GZCO berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan adalah tanaman sawit 
dan bibit sawit. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit termasuk 
aset biologis jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis yang 
dimiliki perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. Bibit sawit GZCO diakui sebagai 
persediaan karena bibit tersebut disediakan untuk dijual. 
Data dari laporan tahunan GZCO dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.6 
Pengakuan Tanaman Tahunan GZCO 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan GZCO 2016 
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Berdasarkan gambar 4.6 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan aset 
biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki GZCO adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan GZCO 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila telah berumur 
lima tahun atau telah menghasilkan Tandan 
Buah Segar (TBS) 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
berupa minyak sawit. Terdapat persediaan 
berupa bibit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
g. PT Jaya Agra Watti, Tbk. (JAWA) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh JAWA berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan adalah sawit, bibit, 
karet, kopi, dan teh. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit, 
karet, kopi, dan teh termasuk aset biologis jangka panjang atau tanaman 
tahunan. Aset biologis yang dimiliki perusahaan diakui sebagai tanaman 
belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, dan persediaan. Bibit sawit 
yang dimiliki JAWA diakui sebagai akun tersendiri “Bibitan” dan akan 
direklasifikasi ke Tanaman Belum Menghasilkan. 
Data dari laporan tahunan JAWA dalam catatan atas laporan 
keuangan yang dimiliki, dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis 
berupa tanaman perkebunan perusahaan. 
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Gambar 4.7 
Pengakuan Tanaman Tahunan JAWA 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
Berdasarkan gambar 4.7 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan aset 
biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki GOLL adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan JAWA 
 
 Sawit Karet Kopi Teh 
Tanaman Aset diakui Aset diakui Aset diakui Aset diakui 
Belum sebagai sebagai sebagai sebagai 
Menghasilkan TBM TBM TBM TBM 
(TBM) adalah sejak adalah sejak adalah sejak adalah sejak 
 masa awal masa awal masa awal masa awal 
 penanaman penanaman penanaman penanaman 
 sampai sampai sampai sampai 
 diakui diakui diakui diakui 
 sebagai TM sebagai TM sebagai TM sebagai TM 
Tanaman Aset diakui Aset diakui Sesuai Sesuai 
Menghasilkan sebagai TM sebagai TM kebijakan kebijakan 
(TM) apabila apabila manajemen. manajemen. 
 telah telah   
 berumur 4 berumur 5-6   
 tahun tahun   
Bibitan Diakui sejak dikeluarkan biaya untuk pembibitan. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.9 
Persediaan Hasil panen Hasil panen Hasil panen Hasil panen 
 berupa TBS berupa berupa biji berupa 
 dan produk getah karet kopi dan pucuk daun 
 olahan dan produk produk teh. 
 seperti olahan olahan  
 minyak seperti karet berupa kopi.  
 sawit dan lembaran   
 biji sawit dan karet   
 serta remah.   
 turunannya.    
Sumber : data diolah 2018 
 
h. PT London Sumatra Indonesia, Tbk. (LSIP) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh LSIP berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan adalah sawit, bibit 
sawit, karet, kakao, dan teh. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, 
sawit, karet, kopi, dan teh termasuk aset biologis jangka panjang atau 
tanaman tahunan. Aset biologis yang dimiliki perusahaan diakui sebagai 
tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, bibitan, dan 
persediaan. Bibit yang dimiliki LSIP diakui sebagai aset tidak lancar 
lainnya. 
Data dari laporan tahunan LSIP dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.8 
Pengakuan Tanaman Tahunan LSIP 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
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Berdasarkan gambar 4.8 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki LSIP adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan LSIP 
 
 Sawit Karet Kakao Teh 
Tanaman 
Belum 
Menghasilkan 
(TBM) 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan 
(TM) 
Aset diakui 
sebagai TM 
apabila 
telah 
berumur 3-4 
tahun 
Aset diakui 
sebagai TM 
apabila 
telah 
berumur 5-6 
tahun 
Sesuai 
kebijakan 
manajemen. 
Sesuai 
kebijakan 
manajemen. 
Bibitan Bibitan diakui ketika biaya dikeluarkan untuk 
pembibitan sebagai aset tidak lancar lainnya. 
Persediaan Hasil panen 
berupa TBS 
dan produk 
olahan 
seperti 
minyak 
sawit dan 
biji sawit 
serta 
turunan. 
Hasil panen 
berupa 
getah karet 
dan produk 
olahan 
seperti karet 
lembaran 
dan karet 
remah. 
Hasil panen 
berupa 
kakao. 
Hasil panen 
berupa 
pucuk daun 
teh. 
Sumber : data diolah 2018 
 
i. PT Provident Agro, Tbk. (PALM) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh PALM berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan yaitu sawit. 
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Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit termasuk aset biologis 
jangka panjang atau tanaman tahunan. aset biologis yang dimiliki 
perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. Bibitan diakui sabagai akun tersendiri dan 
akan direklasifikasi ke Tanaman Belum Menghasilkan (TBM). 
Data dari laporan tahunan PALM dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.9 
Pengakuan Tanaman Tahunan PALM 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 
 
Berdasarkan gambar 4.9 dapat diketahui bahwa kriteria pengakuan 
aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki PALM adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan PALM 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.11 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila telah mencapai 
umur 3-4 tahun atau telah menghasilkan rata- 
rata lebih dari 4 ton per hektar dalam setahun. 
Bibitan Bibitan diakui sejak biaya dikeluarkan untuk 
pembibitan, seperti persiapan lahan, pembelian 
bibit, dan pemeliharaan. 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
seperti minyak sawit dan inti sawit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
j. PT Sampoerna Agro, Tbk. (SGRO) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh SGRO berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 adalah berupa tanaman perkebunan berupa sawit , 
kecambah sawit (bibitan), Hutan Tanaman Industri (HTI) dan karet. 
Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit, kecambah sawit, Hutan 
Tanaman Industri (HTI) dan karet termasuk aset biologis jangka panjang 
atau tanaman tahunan Aset biologis yang dimiliki perusahaan diakui 
sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, HTI, 
bibitan, dan persediaan. Bibitan diakui sebagai akun tersendiri dan 
direklasifikasi ke Tanaman Belum Menghasilka (TBM). 
Data dari laporan tahunan SGRO dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.10 
Pengakuan Tanaman Tahunan SGRO 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
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Berdasarkan gambar 4.10 dapat diketahui bahwa kriteria 
pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki SGRO 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis SGRO 
 
 
Sawit Karet HTI 
Kecambah 
sawit (bibit) 
Tanaman 
Belum 
Menghasilkan 
(TBM) 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Diakui 
sejak 
dikeluarkan 
biaya untuk 
pengemban 
gan HTI 
Aset diakui 
sebagai 
bibitan 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman. 
Tanaman 
Menghasilkan 
(TM) 
Aset diakui 
sebagai TM 
apabila 
berumur 
kira-kira 4 
tahun. 
Aset diakui 
sebagai BM 
apabila 
berumur 
kira-kira 5- 
6 tahun. 
Bibitan Diakui 
sejak biaya 
pembibitan 
dikeluarkan 
- - - 
Persediaan Hasil panen 
berupa TBS 
dan produk 
olahan 
seperti 
minyak 
sawit dan 
inti sawit. 
Hasil panen 
berupa 
getah karet 
Hasil panen 
berupa 
pohon. 
Hasilnya 
dijadikan 
persediaan 
berupa 
kecambah 
atau bibit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
k. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh SIMP berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan yang termasuk dalam 
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klasifikasi tanaman tahunan yaitu sawit, bibitan sawit, Hutan Tanaman 
Industri (HTI), dan karet. Aset biologis tanaman tahunan perusahaan 
diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, dan 
persediaan. Bibitan yang dimiliki SIMP diakui sebagai aset tidak lancar 
lainnya. Aset tidak lancar lainnya berupa bibit akan dijual oleh  
perusahaan. 
Data dari laporan tahunan SGRO dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.11 
Pengakuan Tanaman Tahunan SIMP 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
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Berdasarkan gambar 4.11 dapat diketahui bahwa kriteria 
pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki SIMP 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.13 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan SIMP 
 
 Sawit Karet HTI Bibitan 
Sawit 
Tanaman 
Belum 
Menghasilkan 
(TBM) 
Aset diakui 
sebagai 
TBM adalah 
sejak  masa 
awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
Aset diakui 
sebagai 
TBM 
adalah sejak 
masa awal 
penanaman 
sampai 
diakui 
sebagai TM 
HTI terbagi 
menjadi dua, 
HTI dalam 
pengembang 
an dan HTI 
siap panen 
diakui 
sebagai aset 
tidak lancar 
lainnya. 
Aset berupa 
bibitan 
sawit diakui 
sebagai aset 
tidak lancar 
lainnya 
sejak 
dimulai 
persiapan 
pembibitan Tanaman 
Menghasilkan 
(TM) 
Aset diakui 
sebagai TM 
apabila telah 
mencapai 
umur  kira- 
kira 3-4 
tahun. 
Aset diakui 
sebagai TM 
apabila 
telah 
mencapai 
umur kira- 
kira 5-6 
tahun. 
Persediaan Hasil panen 
berupa TBS 
dan produk 
olahan 
seperti 
minyak 
sawit  dan 
inti sawit 
serta 
turunannya. 
Hasil panen 
berupa 
getah karet 
dan produk 
olahan 
berupa 
karet. 
Persediaan 
berupa 
pohon. 
Persediaan 
berupa bibit 
sawit. 
Sumber : data diolah 2018 
 
l. PT Sinar Mas Agro Resources and Technology, Tbk. (SMAR) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh SIMP berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan yang termasuk dalam 
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klasifikasi tanaman tahunan yaitu sawit dan bibitan sawit. Aset biologis 
yang dimiliki perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, 
tanaman menghasilkan, bibitan, dan persediaan. Bibitan diakui sebagai 
aset lain-lain dan akan direklasifikasi ke Tanaman Belum Menghasilkan. 
Data dari laporan tahunan SMAR dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.12 
Pengakuan Tanaman Tahunan SMAR 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keaungan SMAR 2016 
Berdasarkan gambar 4.12 dapat diketahui bahwa kriteria 
pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki SMAR 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis SMAR 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.14 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai BM apabila telah 
memenuhi kriteria berdasarkan keputusan 
manajemen. 
Bibitan Bibitan diakui sebagai bibitan dalam kelompok 
aset lain-lain. Bibitan diakui ketika biaya 
dikeluarkan untuk kegiatan pembibitan 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
sepert minyak sawit dan inti sawit serta 
turunannya. 
Sumber : data diolah 2018 
 
m. PT Tunas Baru Lampung, Tbk (TBLA) 
 
Aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki oleh 
TBLA berdasarkan data dari laporan tahunan 2016 yang terklasifikasi 
sebagai tanaman tahunan adalah sawit. Aset biologis yang dimiliki 
perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. 
Data dari laporan tahunan TBLA dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
Gambar 4.13 
Pengakuan Tanaman Tahunan TBLA 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
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Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa kriteria 
pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki TBLA 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan TBLA 
 
 Sawit 
Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM) 
Aset diakui sebagai TBM adalah sejak masa 
awal penanaman sampai diakui sebagai TM 
Tanaman 
Menghasilkan (TM) 
Aset diakui sebagai TM apabila telah berumur 
4-5 tahun. 
Persediaan Hasil panen berupa TBS dan produk olahan 
sepert minyak sawit dan inti sawit serta 
turunannya. 
Sumber : data diolah 2018 
 
n. PT Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. (UNSP) 
 
Aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki oleh 
UNSP berdasarkan data dari laporan tahunan 2016 adalah yaitu sawit dan 
karet. Berdasarkan klasifikasi jenis aset biologis, sawit dan karet termasuk 
aset biologis jangka panjang atau tanaman tahunan. Aset biologis yang 
dimiliki perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan, dan persediaan. 
Data dari laporan tahunan UNSP dalam catatan atas laporan 
keuangan dijelaskan bagaimana pengakuan aset biologis berupa tanaman 
perkebunan perusahaan. 
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Gambar 4.14 
Pengakuan Tanaman Tahunan UNSP 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuanga UNSP 2016 
Berdasarkan gambar 4.14 dapat diketahui bahwa kriteria 
pengakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan yang dimiliki UNSP 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Kriteria Pengakuan Aset Biologis Tanaman Tahunan UNSP 
 
 Sawit Karet 
Tanaman Belum Aset diakui sebagai Aset diakui sebagai TBM 
Menghasilkan TBM adalah sejak masa adalah sejak masa awal 
(TBM) awal penanaman penanaman sampai 
 sampai diakui sebagai diakui sebagai TM 
 TM  
Tanaman Aset diakui sebagai TM Aset diakui sebagai TM 
Menghasilkan apabila 60% dari total apabila 70% dari total 
(TM) seluruh pohon per blok seluruh pohon per blok 
 telah menghasilkan sudah dapat dideres dan 
 Tandan Buah Segar mempunyai ukuran lilit 
 (TBS) dimana dua TBS batang 45 cm/lebih pada 
 telah matang atau berat ketinggian 160 cm di atas 
 rata-rata per TBS 3 permukaan tanah. 
 kg/lebih.  
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.16 
Persediaan Hasil panen berupa Hasil panen berupa getah 
 TBS dan produk olahan karet dan produk olahan 
 seperti minyak sawit berupa karet. 
 dan inti sawit serta  
 turunannya.  
Sumber : data diolah 2018 
 
2. Tanaman Musiman 
 
a. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh SIMP berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan yang termasuk dalam 
klasifikasi tanaman musiman adalah tebu. Berikut pengakuan aset biologis 
tanaman musiman berupa tebu SIMP 2016: 
Gambar 4.15 
Pengakuan Tanaman Musiman SIMP 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
Berdasarkan gambar 4.15 dapat diketahui bahwa aset biologis 
SIMP berupa tebu diakui sebagai beban tanaman tebu tangguhan. Beban 
ini mengakui beban yang tidak lancar terkait pengelolaan tebu. Untuk 
beban yang termasuk dalam klasifikasi tidak lancar diakui sebagai aset 
tidak lancar lainnya, seperti beban persiapan lahan dan penanaman. 
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b. PT Tunas Baru Lampung, Tbk (TBLA) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh TBLA berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan yang termasuk dalam 
klasifikasi tanaman musiman adalah tebu. Berikut pengakuan aset biologis 
tanaman musiman berupa tebu SIMP 2016: 
Gambar 4.16 
Pengakuan Tanaman Perkebunan TBLA 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
Berdasarkan gambar 4.16 dapat diketahui bahwa aset biologis 
SIMP berupa tebu diakui sebagai persediaan. Persediaan berupa gula dan 
bahan pendukung lain terkait aktivitas agrikultur tebu. Hasil olahan tebu 
oleh TBLA dijual. 
4.2.2. Pengukuran 
 
Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 
memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam laporan posisi keuangan atau 
laporan laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu 
(Farida. 2014). Berikut pengukuran yang dilakukan oleh perusahaan sektor 
agrikultur subsektor perkebunan berdasarkan klasifikasi jenis tanaman: 
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1. Tanaman Tahunan 
 
a. PT Astra Agro Lestari, Tbk (AALI) 
 
Aset biologis yang dimiliki oleh AALI berdasarkan data dari 
laporan tahunan 2016 berupa tanaman perkebunan berdasarkan kriteria 
pengakuan diukur dengan: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi persiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan 
termasuk kapitalisasi biaya pinjaman untuk pengembangan perkebunan 
dan biaya tidak langsung yang dialokasikan berdasarkan luas hektar 
tanaman. Berikut pengukuran TBM yang dilakukan AALI :. 
Gambar 4.17 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan AALI 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan AALI 2016 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
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akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus dengan umur ekonomis yang ditaksir 20 tahun. 
Penyusutan yang terjadi akan mempengaruhi laporan laba rugi 
perusahaan sebagai beban umum dan administrasi. Berikut pengukuran 
TM yang dilakukan AALI: 
Gambar 4.18 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan AALI 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan AALI 2016 
 
3) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang untuk barang 
jadi dan rata-rata bergerak untuk bahan penunjang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. Berikut pengukuran persediaan  
yang dilakukan AALI: 
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Gambar 4.19 
Pengukuran Persediaan AALI 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan AALI 2016 
 
b. PT Austindo Nusantara Jaya, Tbk. (ANJT) 
 
Pengukuran aset biologis ANJT berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
tersebut merupakan akumulasi biaya yang terjadi sampai menjadi 
tanaman menghasilkan dan dipanen. Biaya tersebut meliputi biaya 
pembibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, 
bunga atas pinjaman untuk pengembangan tanaman sampai 
menghasilkan, dan alokasi biaya tidak langsung berdasarkan luas 
tanah. Berikut pengukuran TBM yang dilakukan ANJT: 
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Gambar 4.20 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan ANJT 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan ANJT 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus dengan taksiran umur ekonomi 20 tahun. Berikut 
pengukuran TM yang dilakukan ANJT: 
Gambar 4.21 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan ANJT 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan ANJT 2016 
 
3) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya produksi di perkebunan, alokasi biaya tidak langsung 
berdasarkan luas tanah, dan biaya pengolahan. Metode perhitungan 
biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi bersih adalah 
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estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya penyelesaian dan 
biaya penjualan. Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan 
ANJT: 
Gambar 4.22 
Pengukuran Tanaman Perkebunan (Persedian) ANJT 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan ANJT 2016 
 
c. PT Eagle High Plantations, Tbk. (BWPT) 
 
Pengukuran aset biologis BWPT berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan 
meliputi persiapan lahan, penanaman, pemupukan, dan pemeliharaan 
termasuk kapitalisasi biaya pinjaman untuk pengembangan 
perkebunan) dan biaya tidak langsung yang dialokasikan berdasarkan 
luas tanah. Berikut dasar pengukuran yang dilakukan BWPT: 
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Gambar 4.23 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan BWPT 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus dengan taksiran umur ekonomis 20 tahun. Berikut 
dasar pengukuran TM yang digunakan oleh BWPT dalam laporan 
keuangan: 
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Gambar 4.24 
Pengukuan Tanaman Menghasilkan BWPT 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
 
3) Pembibitan 
 
Pembibitan diukur berdasarkan biaya yang dikeluarkan selama 
pembibitan dari pembelian bibit hingga pemeliharaan. Ketika bibit siap 
ditanam biaya tersebut dipindah di akun TBM. Berikut pengukuran 
pembibitan yang dilakukan BWPT: 
Gambar 4.25 
Pengukuran Pembibitan BWPT 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
 
4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
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biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan BWPT: 
Gambar 4.26 
Pengukuran Persediaan BWPT 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
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d. PT Dharma Satya Nusantara, Tbk. (DSNG) 
 
Pengukuran aset biologis DSNG berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi biaya langsung (persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
dan pemeliharaan termasuk kapitalisasi biaya pinjaman untuk 
pengembangan perkebunan) dan biaya tidak langsung yang 
dialokasikan berdasarkan luas hektar tertanam. Berikut pengukuran 
TBM yang dilakukan DSNG: 
Gambar 4.27 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan DSNG 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Sejak TBM direklasifikasi menjadi TM, TM mulai 
dilakukan penyusutan. Sehingga TM diukur berdasarkan harga 
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perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Metode penyusutan garis 
lurus dengan umur ekonomis 20 tahun. Berikut pengukuran TM yang 
dilakukan DSNG: 
Gambar 4.28 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan DSNG 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
 
3) Hutan Tanaman Industri (HTI) 
 
HTI diukur sebesar biaya yang dikeluarkan untuk 
pengembangan hutan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Biaya 
tersebut meliputi perencanaan, penanaman, budidaya, pemeliharaan, 
dan lainnya. Penyusutan dilakukan dengan metode garis lurus. Berikut 
pengukuran HTI yang dilakkuan DSNG: 
Gambar 4.29 
Pengukuran Hutan Tanaman Industri DSNG 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
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4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata. Nilai realisasi bersih 
adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya penyelesaian 
dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut 
pengukuran persediaan yang dilakukan DSNG: 
Gambar 4.30 
Pengukuran Persediaan DSNG 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
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e. PT Golden Plantation, Tbk. (GOLL) 
 
Pengukuran aset biologis GOLL berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi biaya langsung (persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
dan pemeliharaan termasuk kapitalisasi biaya pinjaman untuk 
pengembangan perkebunan) dan biaya tidak langsung. Berikut 
pengukuran TBM yang dilakukan GOLL: 
Gambar 4.31 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasikan GOLL 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuangan GOLL 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Sejak TBM direklasifikasi menjadi TM, TM mulai 
dilakukan penyusutan. Sehingga TM diukur berdasarkan harga 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Metode penyusutan garis 
lurus dengan umur ekonomis 25 tahun. 
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Penyusutan yang terjadi dibebankan sebagai beban pokok 
penjualan, di mana beban pokok penjualan mempengaruhi laporan laba 
rugi komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran TM yang 
dilakukan GOLL: 
Gambar 4.32 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan GOLL 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GOLL 2016 
 
3) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode Masuk Pertama Keluar Pertama 
(MPKP). Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan 
dikurangi dengan biaya penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan GOLL: 
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Gambar 4.33 
Pengukuran Persediaan GOLL 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GOLL 2016 
 
f. PT Gozco Plantations, Tbk. (GZCO) 
 
Pengukuran aset biologis GZCO berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
a. Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi biaya langsung (persiapan lahan, penanaman, pemupukan, 
dan pemeliharaan termasuk kapitalisasi biaya pinjaman untuk 
pengembangan perkebunan) dan biaya tidak langsung. Berikut 
pengukuran TBM yang dilakukan GZCO: 
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Gambar 4.34 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan GZCO 
 
Sumber : Catatan atas Laporan Keuagnan GZCO 2016 
 
b. Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Pengukuran setelah menjadi TM berdasarkan nilai 
reklasifikasi dikurangi akumulasi penyusutan. Penyusutan dilakukan 
dengan metode garis lurus dan umur ekonomis ditaksir 20 tahun. Biaya 
penyusutan yang terjadi akan dibebankan sebagai beban pokok 
penjualan dan mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. 
Namun, meskipun sebagian besar TM perusahaan GZCO dan 
anaknya mengukur dengan model biaya (harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan) terdapat entitas anak yang mengukur TM 
dengan nilai wajar dengan penilaian secara independen atau 
pengukuran dengan model revaluasi. Selisih antara nilai revaluasi 
dengan nilai tercatat mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif 
lainnya. Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan GZCO: 
90 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.35 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan GZCO 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GZCO 2016 
Berdasarkan gambar 4.35, pengukuran dengan model revaluasi 
efektif per 31 Desember 2015. Namun, per 31 Desember 2016 tidak 
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dilakukan revaluasi karena nilai wajarnya tidak berbeda secara 
material dengan nilai tercatat. Penilaian nilai wajar dilakukan oleh 
penilai independen menggunakan mengkombinasikan dua pendekatan, 
yaitu pendekatan biaya dan pendekatan pendapatan dengan 
memperhitungkan arus kas terdiskonto. 
Pendekatan biaya digunakan untuk menilai nilai wajar TBM 
dimana nilai wajar berdasarkan pada jumlah biaya investasi yang telah 
dikeluarkan dan disesuaikan. Pendekatan pendapatan digunakan untuk 
menilai nilai wajar TM di mana penilaian didasarkan pada proyeksi 
pendapatan yang akan dihasilkan oleh tanaman yang sudah 
menghasilkan dengan mempertimbangkan efek nilai diskonto masa 
depan. Selain itu, juga mempertimbangkan pendapatan dan biaya yang 
berhubungan dengan tanaman kelapa sawit yang dinilai dan 
mengestimasikan nilai melalui proses kapitalisasi. (Catatan atas 
Laporan Keuangan GZCO 2016, 130) 
c. Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata (average method). Nilai 
realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan  
biaya penyelesaian dan biaya penjualan. Berikut pengukuran 
persediaan yang dilakukan GZCO: 
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Gambar 4.36 
Pengukuran Persediaan GZCO 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GZCO 2016 
 
Jumlah persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan akan 
mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. Persediaan tersebut 
dibebankan pada beban pokok penjualan. 
g. PT Jaya Agra Watti, Tbk. (JAWA) 
 
Pengukuran aset biologis JAWA berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan  
meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit, 
pemupukan, pemeliharaan, dan alokasi biaya tidak langsung 
berdasarkan luas hektar serta kapitalisasi biaya pinjaman dan biaya 
tidak langsung lainnya sampai tanaman dinyatakan menghasilkan. 
Berikut pengukuran TBM yang dilakukan JAWA: 
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Gambar 4.37 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan JAWA 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Pengukuran TM ada yang menggunakan model biaya dan 
model revaluasi. 
Pengukuran model biaya dilakukan berdasarkan harga 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Metode penyusutan 
dengan garis lurus taksiran umur ekonomis 25 tahun. Biaya 
penyusutan aset tanaman akan dibebankan ke beban pokok penjualan 
yang akan mengurangi laba rugi komprehensif perusahaan. 
Model revaluasi dilakukan pada entitas anak perusahaan PT 
Kintap Jaya Wattingo (KJW) dan anak perusahaan PT Agri Bumi 
Sentosa (ABS) yang beroperasi pada tanaman karet dan sawit. 
Pengukuran dengan model revaluasi dilakukan dengan perhitungan 
menggunakan proyeksi arus kas. Pada perusahaan diketahui nilai 
tercatat lebih besar daripada nilai terpulihkan sehingga terdapat 
penurunan nilai yang memengaruhi laba rugi perusahaan. Penurunan 
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nilai tersebut dibebankan sebagai beban operasi lain yang akan 
mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Asumsi yang digunakan dalam penilaian nilai wajar adalah 
tingkat diskonto, tingkat inflasi harga, tingkat pertumbuhan Tandan 
Buah Segar (TBS), dan jumlah produksi TBS. (Catatan atas Laporan 
Keuangan JAWA 2016, 208). Berikut pengukuran TM yang dilakukan 
JAWA: 
Gambar 4.38 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan JAWA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
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3) Bibitan 
 
Bibitan diukur berdasarkan biaya-biaya yang dikeluarkan 
untuk terjadi pembibitan. Biaya tersebut meliputi biaya pembelian  
bibit dan biaya pemeliharaan. Sehingga, pengukuran bibitan 
berdasarkan pada biaya perolehan. Biaya tersebut apabila bibit siap 
ditanam di lahan perkebunan direklasifikasi ke Tanaman Belum 
Menghasilkan (TBM). Berikut pengukuran bibitan yang dilakukan 
JAWA : 
Gambar 4.39 
Pengukuran Bibitan JAWA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
 
4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. Apabila terdapat penurunan nilai 
akan ditelaah terhadap keadaan persediaan. Persediaan yang menjadi 
beban pada tahun berjalan dibebankan pada beban pokok penjualan 
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yang akan mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut 
pengukuran persediaan yang dilakukan JAWA: 
Gambar 4.40 
Pengukuran Persediaan JAWA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
 
h. PT London Sumatra Indonesia, Tbk. (LSIP) 
 
Pengukuran aset biologis LSIP berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit, 
pemupukan, pemeliharaan, dan alokasi biaya tidak langsung lainnya 
sampai dengan saat tanaman menghasilkan dan dapat dipanen. Biaya 
termasuk pendanaan pengembangan tanaman belum menghasilkan. 
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TBM tidak dilakukan amortisasi. Berikut pengukuran TBM yang 
dilakukan LSIP: 
Gambar 4.41 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan LSIP 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Pengukuran TM berdasarkan model biaya dimana harga 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang 
digunakan metode garis lurus dengan taksiran umur ekonomis 25 
tahun. Beban penyusutan dibebankan pada beban pokok penjualan 
yang mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut 
pengukuran TM yang dilakukan LSIP: 
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Gambar 4.42 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan LSIP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
3) Bibitan 
 
Bibitan adalah bibit tanaman perkebunan LSIP berupa sawit. 
Bibit LSIP dikelola untuk dijual dan akan diakui sebagai penghasilan 
operasi lain di laporan laba rugi komprehensif. Bibitan diukur 
berdasarkan biaya perolehan. Biaya perolehan bibit meliputi 
kapitalisasi biaya-biaya untuk persiapan pembibitan, pembelian pokok 
bibit, dan pemeliharaan. Berikut pengukuran bibitan yang dilakukan 
LSIP: 
Gambar 4.43 
Pengukuran Bibitan LSIP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
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4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada tahun berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan LSIP: 
Gambar 4.44 
Pengukuran Persediaan LSIP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
i. PT Provident Agro, Tbk. (PALM) 
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Pengukuran aset biologis PALM berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Bibitan 
 
Bibitan diukur berdasarkan biaya yang dikeluarkan selama 
proses pembibitan meliputi biaya persiapan pembibitan, pembelian 
kecambah, dan pemeliharaan. Bibitan terukur berdasarkan biaya 
perolehan. Berikut pengukuran bibitan yang dilakukan PALM: 
Gambar 4.45 
Pengukuran Bibitan PALM 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan PALM 2016 
 
2) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Jumlah dalam TBM 
termasuk reklasifikasi dari bibitan. Sehingga biaya perolehan TBM 
terdiri dari biaya bibitan, persiapan lahan, penanaman, pemupukan,  
dan pemeliharaan serta alokasi biaya tidak langsung. Berikut 
pengukuran TBM yang dilakukan PALM: 
Gambar 4.46 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan PALM 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan PALM 2016 
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3) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. Sejak direklasifikasi menjadi TM, TM diukur berdasarkan 
harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Metode penyusutan 
adalah garis lurus. Namun, terdapat entitas anak mengukur tanaman 
perkebunan dengan nilai wajar. Penyusutan yang dilakukan akan 
dibebankan menjadi beban pokok penjualan dan selisih akibat 
revaluasi PALM adalah selisih lebih atau disebut sebagai surplus 
revaluasi. Surplus revaluasi tersebut diakui dalam laporan posisi 
keuangan perusahaan dalam kelompok ekuitas. Berikut pengukuran 
TM yang dilakukan PALM: 
Gambar 4.47 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan PALM 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan PALM 2016 
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4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang atau rata-rata 
bergerak. Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan 
dikurangi dengan biaya penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban dalam tahun berjalan 
dibebankan dalam beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan TM yang dilakukan PALM: 
Gambar 4.48 
Pengukuran Persediaan PALM 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan PALM 2016 
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j. PT Sampoerna Agro, Tbk. (SGRO) 
 
Pengukuran aset biologis SGRO berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya yang berhubungan dengan pengembangan 
perkebunan kelapa sawit dan karet. Biaya tersebut seperti biaya 
persiapan lahan, penanaman bibit, pemupukan, pemeliharaan, dan 
alokasi biaya tidak langsung lainnya sampai tanaman dinyatakan 
menghasilkan. Berikut pengukuran TBM yang dilakukan SGRO: 
Gambar 4.49 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan SGRO 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan garis lurus dengan taksiran 
umur ekonomis 20 tahun. 
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Penyusutan yang terjadi dibebankan dalam beban pokok 
penjualan. Beban pokok penjualan akan mempengaruhi laporan laba 
rugi komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran TM yang 
dilakukan SGRO: 
Gambar 4.50 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan SGRO 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
 
3) Bibitan 
 
Bibitan diukur berdasarkan harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses pembibitan. 
Biaya tersebut meliputi biaya persiapan bibit, pembelian kecambah 
atau bibit, dan pemeliharaan. Bibitan SGRO akan direklasifikasi ke 
TBM sesuai penilaian manajemen. Berikut pengukuran bibitan yang 
dilakukan SGRO: 
Gambar 4.51 
Pengukuran Bibitan SGRO 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
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4) Hutan Tanaman Industri (HTI) 
 
HTI SGRO ada dua, HTI dalam pengembangan dan HTI siap 
panen. HTI pengembangan diukur berdasarkan biaya dan beban yang 
terjadi untuk kegiatan pengembangan, seperti biaya perencanaa, 
penanaman, pemeliharaan, pembinaan, dan pengamanan sampai pohon 
siap dipanen. HTI siap panen diukur berdasarkan reklasifikasi dari 
biaya HTI dalam pengembangan. HTI siap panen dilakukan amortisasi 
dengan metode garis lurus. Biaya amortisasi yang terjadi akan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan yang mempengaruhi 
laporan laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran HTI 
yang dilakukan SGRO: 
Gambar 4.52 
Pengukuran Hutan Tanaman Industri SGRO 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
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5) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. Persediaan yang menjadi beban 
pada periode berjalan dibebankan sebagai beban pokok penjualan yang 
akan mempengaruhi laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut 
pengukuran persediaan yang dilakukan SGRO: 
Gambar 4.53 
Pengukuran Persediaan SGRO 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
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k. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
Pengukuran aset biologis SIMP berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit, 
pemupukam, pemeliharaan, alokasi biaya tidak langsung, dan 
kapitalisasi biaya pinjaman dan biaya lain yang berhubungan dengan 
pengembangan tanaman belum menghasilkan sampai tanaman 
dinyatakan telah menghasilkan. Berikut pengukuran TBM yang 
dilakukan SIMP: 
Gambar 4.54 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan SIMP 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
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2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan adalah metode garis lurus 
dengan taksiran umur ekonomis 25 tahun. 
Penyusutan atau amortisasi yang terjadi dibebankan sebagai 
beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan akan mempengaruhi 
laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran TM yang 
dilakukan SIMP: 
Gambar 4.55 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan SIMP 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
 
3) Bibitan 
 
Bibitan diukur berdasarkan biaya yang dikeluarkan selama 
proses pembibitan. Proses dimulai dari persiapan lahan, pembelian 
bibit, hingga pemeliharaan yang dilakukan. Bibit yang dimiliki SIMP 
dijual ke pihak eksternal. Berikut pengukuran bibitan yang dilakukan 
SIMP: 
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Gambar 4.56 
Pengukuran Bibitan SIMP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
 
4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan SIMP: 
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Gambar 4.57 
Pengukuran Persediaan SIMP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
 
l. PT Sinar Mas Agro Resource and Technology, Tbk. (SMAR) 
 
Pengukuran aset biologis SMSS berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit, 
pemupukan, pemeliharaan, alokasi biaya tidak langsung berdasarkan 
luas tanah, dan kapitalisasi biaya pinjaman dan biaya tak langsung 
lainnya sampai tanaman dinyatakan menghasilkan. TBM tidak 
dilakukan amortisasi selama nilai tercatat tidak melampaui nilai yang 
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lebih rendah antara biaya pengganti dengan jumlah yang mungkin 
diperoleh kembali. Berikut pengukuran TBM yang dilakukan SMAR: 
Gambar 4.58 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan SMAR 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SMAR 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus, di mana taksiran umur manfaat adalah 25 tahun. 
Penyusutan yang terjadi akan dibebankan sebagai beban pokok 
penjualan. Beban pokok penjualan akan mengurangi penjualan 
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sehingga mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran TM yang dilakukan SMAR: 
Gambar 4.59 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan SMAR 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SMAR 2016 
 
3) Bibitan 
 
Bibitan yang dimiliki SMAR diukur berdasarkan biaya 
perolehan. Biaya perolehan terdiri dari pembelian bibit dan 
pemeliharaannya. Pada waktu yang ditentukan manajemen, akumulasi 
biaya bibitan akan direklasifikasi ke dalam tanaman belum 
menghasilkan. berikut pengukuran bibitan yang dilakukan SMAR: 
Gambar 4.60 
Pengukuran Bibitan SMAR 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SMAR 2016 
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4) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang untuk bahan 
baku dan persediaan lainnya menggunakan metode rata-rata bergerak.. 
Nilai realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan 
biaya penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan akan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan SMAR: 
Gambar 4.61 
Pengukuran Persediaan SMAR 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SMAR 2016 
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m. PT Tunas Baru Lampung, Tbk (TBLA) 
 
Pengukuran aset biologis TBLA berdasarkan kriteria pengakuan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya yang telah dikeluarkan terkait dengan 
pembiayaan tanaman kelapa sawit sebelum menghasilkan, seperti 
biaya persiapan lahan, pembibitan, pemupukan, pemeliharaan, upah 
buruh, penyusutan aset tetap, bunga dan biaya pinjaman lainnya untuk 
perolehan tanaman selama masa pengembangan. TBM tidak dilakukan 
penyusutan. Berikut pengukuran TBM yang dilakukan TBLA: 
Gambar 4.62 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan TBLA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
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manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus dengan taksiran umur ekonomis 25 tahun. 
Penyusutan yang terjadi pada periode berjalan dibebankan 
sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut 
pengukuran TM yang dilakukan TBLA: 
Gambar 4..63 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan TBLA 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
 
3) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata tertimbang. Nilai realisasi 
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bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan biaya 
penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang menjadi beban pada periode berjalan 
dibebankan sebagai beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan 
akan mempengaruhi laporan laba rugi komprehensif perusahaan. 
Berikut pengukuran persediaan yang dilakukan TBLA 2016 selain 
tebu: 
Gambar 4.64 
Pengukuran Persediaan TBLA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
 
n. PT Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. (UNSP) 
 
Pengukuran aset biologis UNSP berdasarkan kriteria pengukuran 
adalah sebagai berikut: 
1) Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) 
 
TBM diukur sebesar harga perolehan. Harga perolehan 
meliputi akumulasi biaya persiapan lahan, penanaman bibit, 
pemupukan, pemeliharaan tanaman perkebunan, dan alokasi biaya 
tidak langsung lainnya sampai dengan tanaman dinyatakan 
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menghasilkan dan dapat dipanen. TBM tidak dilakukan penyusutan. 
Berikut pengukuran TBM yang dilakukan UNSP: 
Gambar 4.65 
Pengukuran Tanaman Belum Menghasilkan UNSP 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan UNSP 2016 
 
2) Tanaman Menghasilkan (TM) 
 
TM diukur sebesar nilai reklasifikasi dari TBM ketika TBM 
diakui sebagai TM sesuai waktu yang telah diatur oleh pihak 
manajemen. TM diukur berdasarkan harga perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. Metode penyusutan yang digunakan adalah 
metode garis lurus dengan taksiran umur ekonomi 20 hingga 30 tahun. 
Penyusutan yang terjadi dibebankan sebagai beban pokok 
penjualan. Beban pokok penjualan mempengaruhi laporan laba rugi 
komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran TM yang dilakukan 
UNSP: 
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Gambar 4.66 
Pengukuran Tanaman Menghasilkan UNSP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan UNSP 2016 
 
3) Persediaan 
 
Persediaan diukur berdasarkan nilai yang lebih rendah antara 
harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Harga perolehan berupa 
biaya di perkebunan dan dialokasikan dengan luas lahan. Metode 
perhitungan biaya dengan metode rata-rata (average method). Nilai 
realisasi bersih adalah estimasi harga penjualan dikurangi dengan 
biaya penyelesaian dan biaya penjualan. 
Persediaan yang telah menjadi beban dibebankan sebagai 
beban pokok penjualan. Beban pokok penjualan mempengaruhi 
laporan laba rugi komprehensif perusahaan. Berikut pengukuran 
persediaan yang dilakukan UNSP: 
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Gambar 4.67 
Pengukuran Persediaan UNSP 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan UNSP 2016 
 
2. Tanaman Musiman 
 
a. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
SIMP memiliki aset biologis tanaman musiman berupa tebu. Tebu 
yang dimiliki diakui sebagai beban tanaman tebu tangguhan. Berikut 
pengukuran tebu yang dilakukan SIMP: 
Gambar 4.68 
Pengukuran Tebu SIMP 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
Berdasarkan  gambar  4.67  diketahui  bahwa  beban  tanaman tebu 
tangguhan diukur berdasarkan beban-beban atas pengembangan dan 
pemeliharaan tebu. Beban tersebut akan dibebankan pada laporan laba rugi 
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ketika sudah panen. Beban yang dikeluarkan terkait tebu dan terklasifikasi 
tidak lancar tidak dibebankan pada beban tanaman tebu tangguhan tetapi 
pada aset tidak lancar lainnya, seperti persiapan lahan dan penanaman. 
b. PT Tunas Baru Lampung, Tbk (TBLA) 
 
TBLA memiliki aset biologis tanaman musiman berupa tebu. Tebu 
yang dimiliki diakui sebagai persediaan Berikut pengukuran tebu yang 
dilakukan TBLA 2016: 
Gambar 4.69 
Pengukuran Tebu TBLA 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
Berdasarkan gambar 4.68 diketahui bahwa tebu sebagai persediaan 
diukur berdasarkan sebesar biaya yang dikeluarkan untuk pembibitan atau 
pembelian bibit dan penanaman sampai tebu siap panen. Tebu yang telah 
dipanen diolah menjadi gula, kemudian dijual. Biaya-biaya atau 
persediaan yang telah menjadi beban dibebankan pada beban pokok 
penjualan. Beban pokok penjualan mempengaruhi laporan laba rugi 
komprehensif perusahaan. 
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4.2.3. Penyajian dan Pengungkapan 
 
Penyajian adalah pos yang telah terbentuk akan diletakkan atau tersaji 
dalam laporan mana. Pengungkapan adalah asumsi utama atau berbagai estimasi 
yang disajikan dalam catatan atas laporan keuangan. Pengungkapan dilakukan 
untuk memberikan informasi yang lebih detail kepada pemangku informasi 
(James dan Earl dalam Sari, 2014). 
Pembahasan pada subbab ini akan memaparkan penyajian dan 
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan agrikultur subsektor perkebunan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
1. Tanaman Tahunan 
 
a. PT Astra Agro Lestari, Tbk. 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh AALI: 
 
Gambar 4.70 
Penyajian Tanaman Perkebunan AALI 
 
Sumber : Laporan Keuangan AALI 2016 
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Berdasarkan gambar 4.69 aset biologis perusahaan AALI berupa 
tanaman perkebunan yang diakui sebagai tanaman belum menghasilkan 
dan tanaman menghasilkan dalam kelompok aset tidak lancar dan aset 
yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar. 
Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu laporan posisi 
keuangan. 
AALI mengungkapkan informasi mengenai aset biologis berupa 
tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan atau tanaman 
perkebunan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan penambahan karena adanya kombinasi bisnis, 
dan penyusutan. 
Gambar 4.71 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan AALI 2016 
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AALI mengungkapkan informasi mengenai aset berupa persediaan 
hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Nilai persediaan AALI tidak mengalami penurunan nilai dan 
pemulihan nilai. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
b. PT Austindo Nusantara Jaya, Tbk. (ANJT) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh ANJT: 
 
Gambar 4.72 
Penyajian Tanaman Perkebunan ANJT 
 
Sumber : Laporan Keuangan ANJT 2016 
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Berdasarkan gambar 4.71 aset biologis perusahaan berupa  
tanaman perkebunan diakui sebagai tanaman kelapa sawit sejumlah nilai 
neto setelah dikurangi akumulasi penyusutan disajikan dalam kelompok 
aset tidak lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam 
kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu 
laporan posisi keuangan. 
ANJT mengungkapkan informasi mengenai aset biologis berupa 
tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan penambahan karena adanya kombinasi bisnis, 
dan penyusutan. 
Gambar 4.73 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan ANJT 
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6) Keberadaan dan jumlah aset yang dijadikan jaminan untuk liabilitas 
ANJT mengungkapkan informasi mengenai aset berupa persediaan 
hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Penurunan nilai persediaan ANJT yang diakui sebagai pengurang 
persediaan dan menjadi beban dalam periode berjalan. 
4) Tidak terdapat pemulihan nilai persediaan. 
 
5) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
6) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
c. PT Eagle High Plantations, Tbk. (BWPT) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh BWPT: 
 
Gambar 4.74 
Penyajian Tanaman Perkebunan BWPT 
Sumber : Laporan Keuangan BWPT 2016 
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Berdasarkan gambar 4.73 aset biologis perusahaan berupa  
tanaman perkebunan disajikan dalam akun tanaman belum menghasilkan, 
tanaman menghasilkan, dan pembibitan disajikan dalam kelompok aset 
tidak lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam 
kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu 
laporan posisi keuangan. 
BWPT mengungkapkan informasi mengenai aset biologis berupa 
tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan penambahan adalah karena adanya kombinasi 
bisnis, dan penyusutan. 
Gambar 4.75 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan BWPT 2016 
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6) Keberadaan dan jumlah aset yang dijadikan jaminan untuk liabilitas 
BWPT mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak terdapat penurunan nilai dan pemulihan. 
 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
d. PT Dharma Satya Nusantara, Tbk. (DSNG) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh DSNG: 
 
Gambar 4.76 
Penyajian Tanaman Perkebunan DSNG 
 
Sumber : Laporan Keuangan DSNG 2016 
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Berdasarkan gambar 4.75 aset biologis perusahaan yang diakui 
sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, dan hutan 
tanaman industri disajikan dalam kelompok aset tidak lancar. Tanaman 
belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan disajikan dalam satu akun 
yaitu tanaman perkebunan. Aset yang diakui sebagai persediaan disajikan 
dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan 
yaitu laporan posisi keuangan. 
DSNG mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode meliputi 
penambahan dan penyusutan. 
Gambar 4.77 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan DSNG 2016 
 
6) Keberadaan dan jumlah aset yang dijadikan jaminan untuk liabilitas 
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DSNG mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Jumlah penurunan nilai yang dijadikan pengurang persediaan. 
 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
e. PT Golden Plantation, Tbk. (GOLL) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh GOLL: 
 
Gambar 4.78 
Penyajian Tanaman Perkebunan GOLL 
 
Sumber : Laporan Keuangan GOLL 2016 
 
Berdasarkan data laporan tahunan GOLL tahun 2016 aset biologis 
perusahaan yang diakui sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman 
menghasilkan disajikan dalam kelompok aset tidak lancar dalam akun 
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tanaman perkebunan dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan 
dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan 
yaitu laporan posisi keuangan. 
GOLL mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena kombinasi bisnis, penyusutan, dan 
selisih kurs. 
Gambar 4.79 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GOLL 2016 
 
6) Keberadaan dan jumlah aset yang dijadikan jaminan untuk liabilitas 
GOLL mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
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1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak terdapat penurunan nilai yang dijadikan pengurang persediaan. 
 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
f. PT Gozco Plantations, Tbk. (GZCO) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh GZCO: 
 
Gambar 4.80 
Penyajian Tanaman Perkebunan GZCO 
 
Sumber : Laporan Keuangan GZCO 2016 
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Berdasarkan gambar 4.79 aset biologis perusahaan berupa  
tanaman perkebunan tersaji sebagai tanaman belum menghasilkan dan 
tanaman menghasilkan kelompok aset tidak lancar dan aset yang diakui 
sebagai persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut 
tersaji dalam laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan. 
GZCO mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, penyusutan, 
tidak melakukan revaluasi karena perbedaan yang tidak material. 
Gambar 4.81 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan GZCO 2016 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
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7) GZCO melakukan penilaian dengan model revaluasi tahun 2015 
terhadap aset biologisnya, sehingga dalam laporan tahunan GZCO 
mengungkapkan tanggal efektif revaluasi dengan melibatkan pihak 
independen dalam menilai nilai wajar aset biologis berupa tanaman 
perkebunan (sawit). 
GZCO mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak terdapat penurunan nilai yang dijadikan pengurang persediaan. 
 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
g. PT Jaya Agra Watti, Tbk. (JAWA) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh JAWA: 
 
Gambar 4.82 
Penyajian Tanaman Perkebunan JAWA 
Sumber : Laporan Keuangan JAWA 2016 
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Berdasarkan gambar 4.81 aset biologis perusahaan berupa  
tanaman perkebunan tersaji sebagai akun bibitan, tanaman belum 
menghasilkan, dan tanaman menghasilkan disajikan dalam kelompok aset 
tidak lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam 
kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu 
laporan posisi keuangan. 
JAWA mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, dan 
penyusutan. 
Gambar 4.83 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
135 
 
 
 
 
 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
7) JAWA melakukan revaluasi dengan mengungkapkan jumlah 
penurunan nilai aset biologis berupa tanaman perkebunan. 
Gambar 4.84 
Penurunan Nilai JAWA 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan JAWA 2016 
 
JAWA mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak terdapat penurunan atau pemulihan nilai yang dijadikan 
pengurang persediaan. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
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h. PT London Sumatra Indonesia, Tbk. (LSIP) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh LSIP: 
 
Gambar 4.85 
Penyajian Tanaman Perkebunan LSIP 
Sumber : Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.84 aset biologis perusahaan berupa  
tanaman perkebunan tersaji sebagai akun tanaman belum menghasilkan, 
tanaman menghasilkan, dan aset tidak lancar lainnya (bibitan) disajikan 
dalam kelompok aset tidak lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan 
disajikan dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan 
keuangan yaitu laporan posisi keuangan. 
LSIP mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
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4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, dan 
penyusutan. 
Gambar 4.86 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
6) Tidak ada jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
LSIP mengungkapkan informasi mengenai aset berupa persediaan 
hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Jumlah penurunan nilai yang dijadikan pengurang persediaan. 
 
4) Jumlah pemulihan nilai persediaan. 
 
5) Akibat adanya pemulihan nilai persediaan karena terjualnya barang 
jadi terkait pada pihak ketiga. 
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6) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
7) Tidak ada jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan 
liabilitas. 
i. PT Provident Agro, Tbk. (PALM) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh PALM: 
 
Gambar 4.87 
Penyajian Tanaman Perkebunan PALM 
Sumber : Laporan Keuangan PALM 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.86 aset biologis perusahaan yang diakui 
sebagai bibitan, tanaman belum menghasilkan, dan tanaman menghasilkan 
disajikan dalam kelompok aset tidak lancar. Tanaman  belum 
menghasilkan dan tanaman menghasilkan disajikan dalam akun aset tetap 
dan bibitan tersaji dalam akun bibitan. Aset yang diakui sebagai 
persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji 
dalam laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan. 
PALM mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
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1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, peningkatan 
karena adanya revaluasi, dan peyusutan. 
Gambar 4.88 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan LSIP 2016 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
7) PALM melakukan revaluasi sehingga mengungkapkan penilai 
independen yang menilai nilai wajar dan jumlah tercatat akibat 
revaluasi. 
LSIP mengungkapkan informasi mengenai aset berupa persediaan 
hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak ada pemulihan atau penurunan nilai persediaan yang menjadi 
pengurang persediaan. 
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4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
j. PT Sampoerna Agro, Tbk (SGRO) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh SGRO: 
 
Gambar 4.89 
Penyajian Tanaman Perkebunan SGRO 
Sumber : Laporan Keuangan SGRO 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.88 aset biologis perusahaan yang diakui 
sebagai tanaman belum menghasilkan, tanaman menghasilkan, hutan 
tanaman industri, dan bibitan disajikan akun tanaman perkebunan dan 
bibitan. Tanaman perkebunan meliputi tanaman menghasilkan, tanaman 
belum menghasilkan, hutan tanaman industri dalam pengembangan, dan 
hutan tanaman industri siap panen. Bibitan disajikan dalam akun sendiri. 
Tanaman perkebunan dan bibitan disajikan dalam kelompok aset tidak 
lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam kelompok 
aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu laporan 
posisi keuangan. 
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SGRO mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
perkebunan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, dan 
peyusutan. 
Gambar 4.90 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
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Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SGRO 2016 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
SGRO mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak ada pemulihan atau penurunan nilai persediaan yang menjadi 
pengurang persediaan. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
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k. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh SIMP: 
 
Gambar 4.91 
Penyajian Tanaman Perkebunan SIMP 
 
Sumber : Laporan Keuangan SIMP 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.90 aset biologis tanaman tahunan 
perusahaan yang diakui sebagai tanaman belum menghasilkan dan 
tanaman menghasilkan disajikan dalam kelompok aset tidak lancar akun 
tanaman perkebunan (tanaman belum menghasilkan dan tanaman 
menghasilkan), beban terkait tanaman musiman tebu yang tidak lancar, 
bibitan, dan Hutan Tanaman Industri (HTI) disajikan dalam akun aset 
tidak lancar lainnya, serta aset yang diakui sebagai persediaan disajikan 
dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan 
yaitu laporan posisi keuangan. 
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SIMP mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, dan 
peyusutan. 
Gambar 4.92 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
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6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
SIMP mengungkapkan informasi mengenai aset berupa persediaan 
hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Jumlah penurunan nilai yang menjadi pengurang persediaan. 
 
4) Jumlah pemulihan nilai persediaan sebagai pengurang persediaan. 
 
5) Akibat pemulihan nilai persediaan, karena terjualnya barang jadi 
terkait kepada pihak ketiga. 
6) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
7) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
l. PT Sinar Mas Agro Resources and Technology, Tbk. (SMAR) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh SMAR: 
 
Gambar 4.93 
Penyajian Tanaman Perkebunan SMAR 
 
Sumber : Laporan Keuangan SMAR 2016 
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Berdasarkan gambar 4.92 aset biologis perusahaan yang diakui 
sebagai tanaman belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan 
disajikan dalam tanaman perkebunan kelompok aset tidak lancar, bibitan 
disajikan sebagai aset lain-lain, dan aset yang diakui sebagai persediaan 
disajikan dalam kelompok aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan 
keuangan yaitu laporan posisi keuangan. 
SMAR mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, dan 
peyusutan. 
Gambar 4.94 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SMAR 2016 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
SMAR mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
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1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Tidak ada pemulihan atau penurunan nilai persediaan yang menjadi 
pengurang persediaan. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
m. PT Tunas Baru Lampung, Tbk (TBLA) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh TBLA: 
 
Gambar 4.95 
Penyajian Tanaman Perkebunan TBLA 
 
Sumber : Laporan Keuangan TBLA 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.95 aset biologis perusahaan tanaman 
tahunan berupa sawit disajikan dalam tanaman perkebunan akun tanaman 
belum menghasilkan dan tanaman menghasilkan kelompok aset tidak 
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lancar dan aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam kelompok 
aset lancar. Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu laporan 
posisi keuangan. 
TBLA mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1. Jenis aset biologis. 
 
2. Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3. Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4. Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, penurunan nilai, perolehan karena adanya kombinasi 
bisnis, dan peyusutan. 
Gambar 96 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan TBLA 2016 
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6. Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
TBLA mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Terdapat penurunan nilai persediaan yang menjadi pengurang 
persediaan. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
n. PT Bakrie Sumatera Plantations, Tbk. (UNSP) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh UNSP: 
 
Gambar 4.97 
Penyajian Tanaman Perkebunan UNSP 
 
Sumber : Laporan Keuangan UNSP 2016 
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Berdasarkan data laporan tahunan UNSP tahun 2016 aset biologis 
perusahaan yang diakui sebagai tanaman belum menghasilkan dan 
tanaman menghasilkan disajikan dalam kelompok aset tidak lancar dan 
aset yang diakui sebagai persediaan disajikan dalam kelompok aset lancar. 
Aset tersebut tersaji dalam laporan keuangan yaitu laporan posisi 
keuangan. 
UNSP mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Metode penyusutan dan umur manfaat aset biologis. 
 
4) Jumlah tercatat bruto dikurangi akumulasi penyusutan pada awal dan 
akhir periode. 
5) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode meliputi 
penambahan, perolehan karena adanya kombinasi bisnis, penurunan 
nilai, dan peyusutan. 
Gambar 4.98 
Rekonsiliasi Jumlah Tercatat 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan UNSP 2016 
 
6) Jumlah yang dijaminkan untuk liabilitas. 
 
UNSP mengungkapkan informasi mengenai aset berupa 
persediaan hasil aktivitas agrikultur atau perkebunan meliputi: 
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1) Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam mengukur persediaan 
beserta rumus biaya yang digunakan. 
2) Jumlah tercatat persediaan. 
 
3) Terdapat penurunan nilai persediaan yang menjadi pengurang 
persediaan. 
4) Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada periode berjalan. 
 
5) Jumlah tercatat persediaan yang digunakan untuk jaminan liabilitas. 
 
2. Tanaman Musiman 
 
a. PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. (SIMP) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh SIMP: 
 
Gambar 4.99 
Penyajian Tanaman Perkebunan SIMP 
Sumber : Laporan Keuangan SIMP 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.99 aset biologis tanaman musiman berupa 
tebu, untuk beban terkait pengembangan dan pemeliharaan tebu disajikan 
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dalam beban tanaman tebu tangguhan dan beban persiapan lahan dan 
penanaman (tidak lancar) disajikan dalam aset tidak lancar lainnya. Hasil 
panen tebu tetesan tebu dan produk olahan berupa gula disajikan sebagai 
persediaan. Beban tanaman tebu tangguhan dan persediaan kelompok aset 
lancar dan aset tidak lancar lainnya kelompok aset tidak lancar. Keduanya 
tersaji dalam laporan posisi keuangan. 
SIMP mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
perkebunan meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Jumlah tercatat pada awal dan akhir periode. 
 
Gambar 4.100 
Jumlah Tercatat 
 
Sumber: Catatan atas Laporan Keuangan SIMP 2016 
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b. PT Tunas Baru Lampung, Tbk. (TBLA) 
 
Berikut penyajian tanaman perkebunan yang dilakukan oleh TBLA: 
 
Gambar 4.101 
Penyajian Tanaman Perkebunan TBLA 
Sumber : Laporan Keuangan TBLA 2016 
 
Berdasarkan gambar 4.101 aset biologis tanaman musiman berupa 
tebu disajikan dalam akun persediaan. Tebu disajikan di persediaan karena 
tanaman musiman berupa tebu memiliki jangka waktu agrikulttur hanya 
pada satu masa panen dan kurang dari satu tahun. Sehingga, tebu yang 
ditanam kemudian panen diakui sebagai persediaan perusahaan sebagai 
persediaan bahan baku, kemudian tebu (bahan baku) diolah menjadi gula 
dan terklasifikasi sebagai persediaan barang jadi yang siap untuk dijual. 
Persediaan terkait tebu tersaji dalam laporan posisi keuangan. 
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TBLA mengungkapkan informasi mengenai aset biologis tanaman 
perkebunan berupa tanaman musiman (tebu) meliputi: 
1) Jenis aset biologis. 
 
2) Dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah tercatat. 
 
3) Jumlah tercatat pada awal dan akhir periode. 
 
 
4.3. Standar Akuntansi yang digunakan 
 
Bab ini membahas mengenai standar akuntansi yang digunakan 
perusahaan untuk memperlakukan aset biologis yang dimiliki. Berikut informasi 
mengenai standar akuntansi yang digunakan perusahaan: 
Tabel 4.17 
Standar Akuntansi yang digunakan Perusahaan 
 
No Nama Perusahaann Standar Akuntansi Keuangan 
1 PT Astra Agro Lestari, Tbk PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
2 PT Austindo Nusantara Jaya, 
Tbk. 
PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
3 PT Eagle High Plantations, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
4 PT Dharma Satya Nusantara, 
Tbk. 
PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
5 PT Golden Plantation, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
6 PT Gozco Plantations, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
7 PT J.A. Watti, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
8 PT London Sumatra Indonesia, 
Tbk. 
PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
9 PT Provident Agro, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
10 PT Sampoerna Agro, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
11 PT Salim Ivomas Pratama, Tbk. PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
12 PT Sinar Mas Agro Resources 
and Technology, Tbk. 
PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
13 PT Tunas Baru Lampung, Tbk PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
14 PT Bakrie Sumatera Plantations, 
Tbk. 
PSAK No. 14 dan PSAK No 16 
Sumber : Data diolah 2018 
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4.4. Analisis Perbandingan Perlakuan Aset Biologis Perusahaan dengan 
Standar Akuntansi yang digunakan 
Bab ini memaparkan perbandingan perlakuan akuntansi yang dilakukan 
oleh perusahaan dengan standar akuntansi yang digunakan untuk melihat 
kesesuaian dengan standar yang digunakan. Berikut perbandingan perlakuan 
akuntansi aset biologis berdasarkan jenis tanaman: 
4.4.1. Pengakuan 
 
1. Tanaman Tahunan 
 
Berikut memaparkan perbandingan pengakuan aset biologis tanaman 
tahunan perusahaan dengan standar akuntansi keuangan yang digunakan: 
Tabel 4.18 
Perbandingan Pengakuan Aset Biologis Perusahaan Menurut PSAK 
 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
1 AALI a. Aset 
biologis  diakui 
sebagai 
persedian 
berupa    hasil 
sawit dan karet 
berserta olahan 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi    dan 
barang jadi 
untuk dijual. 
a. PSAK No 14 
Diakui   sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk dijual kembali, 
barang jadi  yang 
diproduksi    atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan serta 
perlengkapan yang 
akan         digunakan 
dalam proses 
produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
sebagai 
barang  jadi 
setelah 
produksi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 AALI b. Aset biologis 
berupa  sawit 
dan   karet 
diakui sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu  TBM 
menjadi    TM 
untuk sawit 3- 
4 tahun dan 
karet  5-6 
tahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai aset 
tetap apabila : 
memiliki manfaat 
ekonomi  lebih dari 
1 (satu) periode 
akuntansi, 
keuntungan 
mengalir  ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
2 ANJT a. Aset biologis 
diakui sebagai 
persediaan 
dengan 
kriteria bahan 
atau aset yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang  jadi 
berupa TBS 
dan hasil 
olahan. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk  dijual 
kembali, barang 
jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta perlengkapan 
yang  akan 
digunakandalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang jadi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 ANJT b. Aset biologis 
berupa  sawit 
diakui sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu 3-4 
tahun atau 
menghasilkan 
3,5 ton  per 
hektar 
setahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai aset 
tetap apabila : 
memiliki manfaat 
ekonomi  lebih dari 
1 (satu) periode 
akuntansi, 
keuntungan 
mengalir  ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
3 BWPT a. Aset biologis 
diakui sebagai 
persedian 
dengan 
kriteria barang 
atau  bahan 
untuk proses 
produksi dan 
barang   jadi 
yang siap 
dijual berupa 
minyak sawit 
dan inti sawit. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk  dijual 
kembali, barang 
jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta perlengkapan 
yang  akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang jadi. 
Tabel berlanjut ... 
158 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 BWPT b. Aset biologis 
berupa  sawit 
diakui sebagai 
tanaman 
menghasilkan, 
belum 
menghasilkan, 
TBM menjadi 
TM ketika 
ketentuan 
waktu   telah 
mencapai  4 
tahun    dan 
bibitan diakui 
sebagai 
tanaman 
perkebunan 
yang   akan 
direklasifikasi 
ke TBM. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
:  memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 (satu) 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir    ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat   terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai PSAK 
16 karena 
telah 
memenuhi 
kriteria   atau 
unsur  diakui 
sebagai   aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
4 DSNG a. Aset biologis 
diakui sebagai 
persediaan 
dengan 
kriteria bahan 
atau aset yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang  jadi 
berupa 
minyak sawit 
dan inti sawit 
serta 
turunannya. 
a. PSAK No 14 
Diakui  sebagai 
persediaan 
apabila:   barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi    atau 
barang    dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk    bahan 
serta 
perlengkapan 
yang     akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai dengan 
PSAK 14 
karena   telah 
memenuhi 
salah    satu 
kriteria diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan   yang 
digunakan 
dalam  proses 
produksi   dan 
barang jadi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 DSNG b. Aset biologis 
berupa  sawit 
dan   HTI 
diakui sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu  TBM 
menjadi    TM 
untuk sawit 3 
tahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai aset 
tetap apabila : 
memiliki manfaat 
ekonomi  lebih dari 
1 (satu) periode 
akuntansi, 
keuntungan 
mengalir  ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
5 GOLL a. Aset biologis 
diakui sebagai 
persedian 
dengan 
kriteria bahan 
atau aset yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang  jadi 
berupa 
minyak sawit, 
inti sawit, dan 
minyak   inti 
sawit.  Bibit 
GOLL diakui 
sebagai 
persediaan 
dengan 
kriteria 
digunakan 
untuk proses 
produksi. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk dijual 
kembali, barang 
jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang jadi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 GOLL b.  Aset biologis 
berupa    sawit 
diakui  sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan   belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu    TBM 
menjadi TM 5 
tahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai aset 
tetap apabila : 
memiliki manfaat 
ekonomi  lebih dari 
1 (satu) periode 
akuntansi, 
keuntungan 
mengalir  ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena 
telah 
memenuhi 
kriteria 
atau unsur 
diakui 
sebagai 
aset tetap 
seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam 
PSAK 16. 
6 GZCO a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi  
berupa minyak 
sawit.     Bibit 
GZCO   diakui 
sebagai 
persediaan 
dengan kriteria 
tersedia    untuk 
dijual. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk  dijual 
kembali, barang 
jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta perlengkapan 
yang  akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena 
telah 
memenuhi 
salah satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu 
sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam 
proses 
produksi 
dan barang 
tersedia 
untuk 
dijual. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 GZCO b. Aset biologis 
berupa  sawit 
diakui sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu  TBM 
menjadi TM 5 
tahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai aset 
tetap apabila : 
memiliki manfaat 
ekonomi  lebih dari 
1 (satu) periode 
akuntansi, 
keuntungan 
mengalir  ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
7 JAWA a. Aset biologis 
diakui sebagai 
persedian 
dengan 
kriteria bahan 
atau aset yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi  dan 
ada   yang 
berupa barang 
siap  dijual 
berupa 
minyak sawit 
dan inti sawit, 
karet,   kopi, 
dan pucuk 
daun teh. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan apabila: 
barang yang dibeli 
untuk  dijual 
kembali, barang 
jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta perlengkapan 
yang  akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
barang jadi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 JAWA b.  Aset biologis 
berupa   sawit, 
karet, kopi, dan 
teh  diakui 
sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan  belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu    TBM 
menjadi TM 
untuk sawit 4 
tahun dan karet 
5-6 tahun. 
Bibit diakui 
sebagai akun bibit 
kelompok  aset 
tidak lancar dengan 
ketentuan 
direklasifikasi  ke 
TBM. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
:  memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih  dari   1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir    ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat   terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
8 LSIP a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi  dan 
barang   jadi 
yang siap dijual 
berupa minyak 
sawit dan inti 
sawit  serta 
turunannya, 
karet, kakao, 
dan pucuk daun 
teh. 
a. PSAK No 14 
Diakui  sebagai 
persediaan 
apabila:   barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi    atau 
barang    dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk    bahan 
serta 
perlengkapan 
yang     akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 LSIP b.  Aset biologis 
berupa  sawit, 
karet, kakao, 
dan teh diakui 
sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan  belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu   TBM 
menjadi TM 
untuk sawit 3-4 
tahun dan karet 
5-6 tahun. 
Bibit sawit diakui 
sebagai aset tidak 
lancar lainnya 
dengan ketentuan 
untuk dijual. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
9 PALM a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi berupa   
minyak 
sawit dan inti 
sawit. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 PALM b.  Aset biologis 
berupa    sawit 
diakui  sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan   belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu    TBM 
menjadi TM 3- 
4 tahun. 
Bibit sawit diakui 
sebagai bibit 
kelompok aset 
tidak lancar dan 
akan direklasifikasi 
ke TBM. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
10 SGRO a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi  dan 
barang yang 
siap untuk 
dijual berupa 
minyak sawit 
dan inti sawit 
serta 
turunannya, 
karet, dan bibit 
sawit. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
sebagai 
barang  yang 
siap dijual. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 SGRO b. Aset biologis 
berupa sawit 
dan diakui 
sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu  TBM 
menjadi TM 
untuk sawit 4 
tahun dan karet 
5-6 tahun. 
c. Bibit sawit 
diakui sebagai 
akun sendiri 
kelompok aset 
tidak lancar. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
11 SIMP a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi  dan 
barang yang 
siap untuk 
dijual berupa 
minyak  sawit 
dan inti sawit 
serta 
turunannya, 
bibit sawit, 
karet, dan gula. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
sebagai 
barang  yang 
siap dijual 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 SIMP b.  Aset biologis 
berupa    sawit, 
HTI, dan karet 
diakui  sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan   belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu     TBM 
menjadi TM 
untuk sawit 3-4 
tahun dan karet 
5-6 tahun. 
Bibit sawit diakui 
sebagai aset tidak 
lancar lainnya 
dengan ketentuan 
untuk dijual. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
12 SMAR a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi berupa   
minyak 
sawit dan inti 
sawit serta 
turunannya. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 SMAR b.  Aset biologis 
berupa    sawit 
diakui  sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan   belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu    TBM 
menjadi TM 4 
tahun. 
Bibitan yang 
dimiliki diakui 
sebagai aset lain 
dan akan 
direklafikasi ke 
TBM. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
c. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
13 TBLA a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi  dan 
barang yang 
siap dijual 
berupa minyak 
sawit dan inti 
sawit serta 
turunannya. 
Tanaman 
musiman diakui 
sebagai 
persediaan 
dengan kriteria 
untuk proses 
dan dijual. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi dan 
sebagai 
barang yang 
siap dijual. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 TBLA b.  Aset biologis 
berupa    sawit 
diakui  sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan   belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu    TBM 
menjadi TM 4- 
5 tahun. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
14 UNSP a.   Aset biologis 
diakui  sebagai 
persedian 
dengan kriteria 
bahan atau aset 
yang digunakan 
dalam   proses 
produksi berupa   
minyak 
sawit, inti sawit 
serta 
turunannya dan 
karet. 
a. PSAK No 14 
Diakui sebagai 
persediaan 
apabila: barang 
yang dibeli untuk 
dijual kembali, 
barang jadi yang 
diproduksi atau 
barang dalam 
penyelesaian yang 
sedang diproduksi 
termasuk bahan 
serta 
perlengkapan 
yang akan 
digunakan dalam 
proses produksi 
a. Sesuai 
dengan 
PSAK 14 
karena telah 
memenuhi 
salah  satu 
kriteria 
diakui 
sebagai 
persediaan 
yaitu sebagai 
bahan yang 
digunakan 
dalam proses 
produksi. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.18 
 
No 
Kode 
Perusa 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
 
Kesesuaian 
 UNSP b.  Aset biologis 
berupa   sawit 
dan karet diakui 
sebagai 
tanaman 
menghasilkan 
dan  belum 
menghasilkan 
dengan 
ketentuan 
waktu   TBM 
menjadi TM 
berdasarkan 
presentase. 
b. PSAK No 16 
Diakui sebagai 
aset tetap apabila 
: memiliki 
manfaat ekonomi 
lebih dari 1 
periode akuntansi, 
keuntungan 
mengalir ke 
perusahaan, dan 
biaya perolehan 
dapat terukur 
dengan andal. 
b. Sesuai 
PSAK 16 
karena telah 
memenuhi 
kriteria atau 
unsur diakui 
sebagai aset 
tetap seperti 
yang 
dijelaskan 
dalam PSAK 
16. 
Sumber : Data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa perlakuan akuntansi 
aset biologis dalam hal pengakuan telah sesuai dengan standar akuntansi 
keuangan yang digunakan dan berlaku. Secara keseluruhan aset biologis 
perusahaan berupa tanaman tahunan seperti sawit, karet, kakao, kopi, teh, 
hutan tanaman industri, dan bibitan. 
Tanaman tahunan selain bibitan diakui sesuai ketentuan PSAK No. 16 
dan untuk hasil panen dan hasil olahan tanaman tahunan diakui sebagai 
persediaan PSAK No. 14. Bibitan yang dimiliki perusahaan ada yang diakui 
sebagai akun tersendiri, persediaan, tanaman perkebunan, dan aset tidak lancar 
lainnya. Perbedaan pengakuan tersebut disesuaikan dengan sifat dan fungsi 
aset itu sendiri dalam perusahaan. 
Aset yang diakui sebagai persediaan menurut PSAK No. 14 apabila 
memenuhi salah salah satu kriteria yang ditentukan. Aset pada perusahaan 
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agrikultur subsektor perkebunan diakui sebagai persediaan memiliki kriteria 
yaitu sebagai bahan dalam proses produksi dan menjadi barang yang siap 
untuk dijual. 
Aset yang diakui sebagai aset tetap menurut PSAK No. 16 adalah 
memiliki masa manfaat lebih dari satu tahun di mana keuntungan dapat 
mengalir ke perusahaan. Tanaman yang diakui sebagai aset tetap dan 
diperlakukan sesuai PSAK No. 16 adalah tanaman tahunan. 
2. Tanaman Musiman 
 
Tanaman musiman dimiliki oleh SIMP dan TBLA. Tanaman musiman 
yang dimiliki adalah tebu. SIMP mengakui tebu sebagai beban tanaman tebu 
ditangguhkan dan TBLA mengakui tebu sebagai persediaan. Tebu diakui sejak 
biaya telah dikeluarkan untuk pengelolaan tebu. 
Beban tanaman tebu ditangguhkan berarti biaya-biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk tebu belum menjadi beban pada periode berjalan. Biaya 
yang diakui SIMP pada pos ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan terkait 
tebu kecuali biaya persiapan lahan dan penanaman. Biaya persiapan lahan dan 
penanaman diakui sebagai aset tidak lancar lainnya. Beban tanaman tebu 
ditangguhkan akan menjadi pengurang penghasilan di laporan laba rugi ketika 
tebu telah dipanen sebagai beban pokok penjualan. 
TBLA mengakui tebu sebagai persediaan dengan ketentuan diproses dan 
dijual setelah panen, sehingga perlakuan akuntansi disesuaikan dengan PSAK 
No. 14. Tebu yang diakui sebagai persediaan mengakui bahwa akibat aktivitas 
tebu akan diperoleh masa manfaat di masa datang. Tebu diakui sebagai 
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persediaan karena memenuhi kriteria sebagai barang jadi yang siap dijual dan 
sebagai bahan untuk proses produksi. Hasil penjualan tebu atau olahan tebu 
yang dijual akan masuk dalam laporan laba rugi sebagai penjualan, tebu yang 
menjadi persediaan akan mempengaruhi laporan laba rugi sebagai beban 
pokok penjualan. 
Berdasarkan telaah beberapa literatur, beban yang ditangguhkan diakui 
sebagai aktiva tak berwujud (Syakur, 2015:313; Harnanto, 2007: 406) dan 
diakui sebagai aktiva lain-lain dalam Rahardjo, 2009:24. Sehingga, pengakuan 
tebu sebagai beban tanaman tebu ditangguhkan kurang relevan karena dalam 
SIMP beban tanaman tebu ditangguhkan diakui sebagai kelompok aset lancar. 
Meskipun, biaya tersebut akan terealisasi menjadi beban kurang dari satu 
periode akuntansi atau 12 bulan. 
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4.4.2. Pengukuran 
 
1. Tanaman Tahunan 
 
Berikut memaparkan perbandingan dan analisis pengukuran aset 
biologis perusahaan dengan standar akuntansi keuangan yang digunakan: 
Tabel 4.19 
Perbandingan Pengukuran Aset Biologis Perusahaan Menurut PSAK 
 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
1 AALI Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan 
dan persediaan diukur berdasarkan 
nilai terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
a. PSAK No 14 
Pengukuran 
persediaan 
memilih nilai 
yang lebih 
rendah antara 
harga perolehan 
dengan nilai 
realisasi neto. 
b. PSAK No 16 
Pengukuran aset 
tetap  awalnya 
berdasarkan 
harga perolehan, 
setelah 
pengukuran pada 
pengakuan  awal 
pengukuran 
dapat dilakukan 
dengan memilih 
antara   model 
biaya atau model 
revaluasi. 
2 ANJT Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
dan persediaan diukur berdasarkan 
nilai terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
3 BWPT Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
pembibitan diukur berdasarkan 
harga perolehan, pembibitan diukur 
berdasarkan harga perolehan, dan 
persediaan diukur berdasarkan nilai 
terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.19 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
4 DSNG Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
hutan tanaman industri diukur 
berdasarkan harga perolehan, dan 
persediaan diukur berdasarkan nilai 
terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
 
5 GOLL Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
dan persediaan diukur berdasarkan 
nilai terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
6 GZCO Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan 
dan juga terdapat entitas anak 
menggunakan model revaluasi 
sehingga mempengaruhi laporan 
laba rugi, dan persediaan diukur 
berdasarkan nilai terendah dari 
harga perolehan dengan nilai 
realisasi bersih. 
7 JAWA Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan 
dan juga terdapat entitas anak 
menggunakan model revaluasi 
sehingga mempengaruhi laporan 
laba rugi, bibitan diukur 
berdasarkan harga perolehan, dan 
persediaan diukur berdasarkan nilai 
terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.19 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
8 LSIP Aset biologis berupa TBM diukur  
  berdasarkan harga perolehan, TM 
  diukur berdasarkan harga perolehan 
  dikurangi akumulasi penyusutan, 
  pembibitan diukur berdasarkan 
  harga perolehan, dan persediaan 
  diukur berdasarkan nilai terendah 
  dari harga perolehan dengan nilai 
  realisasi bersih. 
9 PALM Aset biologis berupa TBM diukur 
  berdasarkan harga perolehan, TM 
  diukur berdasarkan harga perolehan 
  dikurangi akumulasi penyusutan 
  dan juga terdapat entitas anak 
  menggunakan model revaluasi 
  sehingga mempengaruhi laporan 
  laba rugi, bibitan diukur 
  berdasarkan harga perolehan, dan 
  persediaan diukur berdasarkan nilai 
  terendah dari harga perolehan 
  dengan nilai realisasi bersih. 
10 SGRO Aset biologis berupa TBM diukur 
  berdasarkan harga perolehan, TM 
  diukur berdasarkan harga perolehan 
  dikurangi akumulasi penyusutan, 
  pembibitan diukur berdasarkan 
  harga perolehan, hutan tanaman 
  industri diukur berdasarkan harga 
  perolehan, dan persediaan diukur 
  berdasarkan nilai terendah dari 
  harga perolehan dengan nilai 
  realisasi bersih. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.19 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
11 SIMP Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
bibitan diukur berdasarkan harga 
perolehan, dan persediaan diukur 
berdasarkan nilai terendah dari 
harga perolehan dengan nilai 
realisasi bersih. 
 
12 SMAR Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
bibitan diukur berdasarkan harga 
perolehan, dan persediaan diukur 
berdasarkan nilai terendah dari 
harga perolehan dengan nilai 
realisasi bersih. 
13 TBLA Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
dan persediaan diukur berdasarkan 
nilai terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
14 UNSP Aset biologis berupa TBM diukur 
berdasarkan harga perolehan, TM 
diukur berdasarkan harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan, 
dan persediaan diukur berdasarkan 
nilai terendah dari harga perolehan 
dengan nilai realisasi bersih. 
Sumber : Data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.19 diketahui untuk persediaan perusahaan 
mengukur dengan memilih nilai terendah dari nilai realisasi bersih dengan 
harga perolehan sesuai dengan PSAK No. 14. Kemudian, untuk pengukuran 
terhadap aset biologis khususnya yang diakui sebagai tanaman menghasilkan 
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sebagian besar menggunakan pengukuran dengan model biaya dimana diukur 
berdasarkan harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. Namun, juga 
terdapat perusahaan yang mengukur dengan model revaluasi yang nantinya 
akan mempengaruhi laporan laba rugi yaitu GZCO, JAWA, dan PALM. 
Pengukuran yang dilakukan sesuai dengan PSAK No. 16. Perusahaan yang 
memiliki bibitan dan hutan tanaman industri diukur berdasarkan harga 
perolehan. 
2. Tanaman Musiman 
 
Perusahaan yang memiliki tanaman musiman adalah SIMP dan 
TBLA. Walaupun keduanya mengakui tebu atau tanaman musiman berbeda 
namun pengukuran terhadap aset biologis berupa tebu yang dimiliki sama. 
Pengukuran tebu SIMP dan TBLA adalah berdasarkan harga perolehan. Harga 
perolehan pada SIMP yang diakui sebagai beban tanaman tangguhan adalah 
biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan tebu selain untuk persiapan lahan, 
biaya persiapan lahan dibebankan pada tanaman perkebunan. Sedangkan 
untuk TBLA tebu diukur berdasarkan harga perolehan atau biaya yang 
dikeluarkan untuk pengelolaan tebu. 
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4.4.3. Penyajian dan Pengungkapan 
 
1. Penyajian 
 
a. Tanaman Tahunan 
 
Berikut memaparkan perbandingan penyajian aset biologis 
perusahaan tanaman tahunan dengan standar akuntansi keuangan yang 
digunakan: 
Tabel 4.20 
Perbandingan Penyajian Aset Biologis Perusahaan Menurut PSAK 
 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
1 AALI TBM dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
a. PSAK No. 14 
Persediaan disajikan 
dalam laporan 
posisi   keuangan 
kelompok     aset 
lancar.    Laporan 
keuangan 
mengungkapkan 
dasar  pengukuran, 
jumlah     tercatat, 
penurunan    nilai 
yang terjadi,   dan 
kondisi     atau 
peristiwa apabila 
terjadi pemulihan. 
2 ANJT TBM dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
3 BWPT TBM dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. Bibitan disajikan 
pada kelompok aset tidak 
lancar pada tanaman 
perkebunan. 
4 DSNG TBM, TM, HTI disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.20 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
5 GOLL TBM dan TM disajikan 
dalam pos tanaman 
perkebunan aset tidak lancar 
dan persediaan (termasuk 
bibitan) disajikan dalam aset 
lancar di laporan posisi 
keuangan. 
b. PSAK No. 16 
Aset tetap disajikan 
dalam laporan 
posisi   keuangan 
kelompok aset tidak 
lancar.    Laporan 
keuangan 
mengungkapakan 
jenis aset, dasar 
pengukuran, metode 
penyusutan,  umur 
ekonomis,    tarif 
penyusutan, jumlah 
tercatat  bruto   dan 
akumulasi 
penyusutan. 
6 GZCO TBM dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
7 JAWA TBM, TM, dan bibitan 
disajikan dalam aset tidak 
lancar dan persediaan 
disajikan dalam aset lancar di 
laporan posisi keuangan. 
8 LSIP TBM, dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
9 PALM TBM dan TM disajikan 
dalam pos aset tetap, bibitan 
disajikan dalam pos tersendiri 
bibitan pada aset tidak lancar 
dan persediaan disajikan 
dalam aset lancar di laporan 
posisi keuangan. 
10 SGRO TBM,TM, dan HTI disajikan 
dalam tanaman perkebunan , 
serta bibitan disajikan dalam 
pos sendiri kelompok aset 
tidak lancar dan persediaan 
disajikan dalam aset lancar di 
laporan posisi keuangan. 
11 SIMP TBM dan TM disajikan 
dalam aset tidak lancar dan 
persediaan disajikan dalam 
aset lancar di laporan posisi 
keuangan. 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.20 
 
No 
Kode 
Perusa- 
haan 
 
Perusahaan 
 
PSAK 
12 SMAR TBM dan TM disajikan  
  dalam aset tidak lancar, 
  bibitan disajikan dalam aset 
  lain-lain, dan persediaan 
  disajikan dalam aset lancar di 
  laporan posisi keuangan. 
13 TBLA TBM dan TM disajikan 
  dalam aset tidak lancar dan 
  persediaan disajikan dalam 
  aset lancar di laporan posisi 
  keuangan. 
14 UNSP TBM dan TM disajikan 
  dalam aset tidak lancar dan 
  persediaan disajikan dalam 
  aset lancar di laporan posisi 
  keuangan. 
Sumber : Data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.20 penyajian aset biologis perusahaan 
agrikultur subsektor perkebunan disajikan dalam laporan posisi keuangan. 
tanaman tahunan disajikan dalam kelompok aset tidak lancar. Aset 
biologis tanaman tahunan disajikan dalam pos tanaman perkebunan untuk 
Tanaman Belum Menghasilkan (TBM), Tanaman Menghasilkan (TM), 
dan Hutan Tanaman Industri (HTI). Perusahaan yang memiliki bibitan 
menyajikan bibitan dengan berbagai cara, sebagai pos tersendiri, tanaman 
perkebunan, atau sebagai aset lain/aset tidak lancar. Perbedaan penyajian 
tergantung pada penilaian manajemen mengenai bibitan. Hasil dari 
kegiatan agrikultur yang sering disebut sebagai produk agrikultural 
disajikan sebagai persedian kelompok aset lancar. 
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b. Tanaman Musiman 
 
Tanaman musiman yang dimiliki oleh SIMP dan TBLA disajikan 
pada laporan posisi keuangan kelompok aset lancar. Namun, keduanya 
tersaji dalam pos yang berbeda. Tebu yang dimiliki SIMP disajikan 
sebagai beban tanaman tebu ditangguhkan dan tebu yang dimiliki TBLA 
diakui sajikan pada pos persediaan. 
Beban yang ditangguhkan diakui sebagai aktiva tak berwujud 
(Syakur, 2015:313; Harnanto, 2007: 406) dan diakui sebagai aktiva lain- 
lain dalam Rahardjo, 2009:24. SIMP menyajikan tebu yang dimiliki dalam 
pos beban tanaman tebu ditangguhkan sebagai aset lancar karena manfaat 
akan diperoleh tidak lebih dari 1 tahun untuk biaya-biaya yang dikeluarkan 
selain biaya persiapan lahan dan penanaman yang disajikan dalam aset 
tidak lancar lainnya. 
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2. Pengungkapan 
 
Berikut perbandingan pengungkapan aset biologis antara perusahan dengan 
standar akuntansi yang digunakan: 
Tabel 4.21 
Kesesuaian Pengungkapan dengan PSAK 14 
 
 
No 
 
Pengungkapan 
A 
A 
L 
I 
A 
N 
J 
T 
B 
W 
P 
T 
D 
S 
N 
G 
G 
O 
L 
L 
G 
Z 
C 
O 
J 
A 
W 
A 
L 
S 
I 
P 
P 
A 
L 
M 
S 
G 
R 
O 
S 
I 
M 
P 
S 
M 
A 
R 
T 
B 
L 
A 
U 
N 
S 
P 
1 Kebijakan 
akuntansi yang 
digunakan 
dalam 
pengukuran 
persediaan 
termasuk rumus 
biaya yang 
digunakan. 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
2 Total jumlah 
tercatat 
persediaan dan 
jumlah  nilai 
tercatat 
menurut 
klasifikasi yang 
sesuai  bagi 
entitas. 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
3 Jumlah tercatat 
persediaan 
yang dicatat 
dengan   nilai 
wajar dikurangi 
biaya  untuk 
menjual. 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
4 Jumlah 
persediaan 
yang diakui 
sebagai beban 
selama periode 
berjalan. 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
Tabel berlanjut ... 
182 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 4.21 
 
No 
 
Pengungkapan 
A 
A 
L 
I 
A 
N 
J 
T 
B 
W 
P 
T 
D 
S 
N 
G 
G 
O 
L 
L 
G 
Z 
C 
O 
J 
A 
W 
A 
L 
S 
I 
P 
P 
A 
L 
M 
S 
G 
R 
O 
S 
I 
M 
P 
S 
M 
A 
R 
T 
B 
L 
A 
U 
N 
S 
P 
5 Jumlah setiap 
penurunan nilai 
yang diakui 
sebagai 
pengurang. 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
6 Kondisi  atau 
peristiwa 
penyebab 
terjadinya 
pemulihan nilai 
persediaan 
yang 
diturunkan dan 
nilai tercatat 
persediaan 
yang 
diperuntukkan 
sebagai 
jaminan 
kewajiban. 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
Sumber : data diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa perusahaan agrikultur 
subsektor perkebunan telah mengungkapkan informasi sesuai dengan 
ketentuan PSAK No 14. Informasi tersebut diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan, terutama dalam catatan atas laporan keuangan. 
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Tabel 4.22 
Kesesuaian Pengungkapan dengan PSAK 16 
 
 
No 
 
Pengungkapan 
A 
A 
L 
I 
A 
N 
J 
T 
B 
W 
P 
T 
D 
S 
N 
G 
G 
O 
L 
L 
G 
Z 
C 
O 
J 
A 
W 
A 
L 
S 
I 
P 
P 
A 
L 
M 
S 
G 
R 
O 
S 
I 
M 
P 
S 
M 
A 
R 
T 
B 
L 
A 
U 
N 
S 
P 
1 Dasar 
pengukuran 
aset tetap yang 
digunakan 
dalam 
menentukan 
jumlah tercatat 
bruto,  metode 
penyusutan 
yang 
digunakan, 
umur manfaat 
atau    tarif 
penyusutan 
yang 
digunakan, 
jumlah tercatat 
bruto     dan 
akumulasi 
penyusutan 
(dijumlahkan 
dengan 
akumulasi rugi 
penurunan 
nilai) pada awal 
dan   akhir 
periode,  dan 
rekonsiliasi 
jumlah tercatat 
pada awal dan 
akhir periode 
yang 
menunjukkan 
penambahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
Tabel berlanjut ... 
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Lanjutan Tabel 4.22 
 
No 
 
Pengungkapan 
A 
A 
L 
I 
A 
N 
J 
T 
B 
W 
P 
T 
D 
S 
N 
G 
G 
O 
L 
L 
G 
Z 
C 
O 
J 
A 
W 
A 
L 
S 
I 
P 
P 
A 
L 
M 
S 
G 
R 
O 
S 
I 
M 
P 
S 
M 
A 
R 
T 
B 
L 
A 
U 
N 
S 
P 
2 Keberadaan 
dan jumlah 
restriksi   atas 
hak milik dan 
aset tetap yang 
dijaminkan 
untuk liabilitas, 
jumlah 
pengeluaran 
yang  diakui 
dalam jumlah 
tercatat   aset 
tetap   yang 
sedang dalam 
pembangunan, 
jumlah 
komitmen 
kontraktual 
dalam 
perolehan   aset 
tetap,    dan 
jumlah 
kompensasi 
dari  pihak 
ketiga  untuk 
aset tetap (aset 
tetap   yang 
mengalami 
penurunan 
nilai, hilang 
atau dihentikan 
yang 
dimasukkan 
dalam    laba 
rugi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
Sumber : data diolah 2018 
 
 
Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa perusahaan agrikultur 
subsektor perkebunan telah mengungkapan informasi sesuai dengan ketentuan 
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PSAK No 16 dan PSAK No 14. Aset biologis atau aktivitas agrikultur yang 
diperlakukan tidak berdasarkan PSAK No 16 dan PSAK No 14 diperlakukan 
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku. Informasi 
mengenai pengungkapan atas aktivitas agrikultur aset biologis diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan, terutama dalam catatan atas laporan keuangan. 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada perusahaan agrikultur 
subsektor perkebunan dapat ditarik kesimpulan bahwa perlakuan aset biologis 
berupa tanaman perkebunan terdapat dua jenis, yaitu tanaman tahunan (jangka 
panjang) dan tanaman musiman (jangka pendek). 
Perlakuan akuntansi (pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan) yang dilakukan perusahaan adalah tanaman tahunan yang dimiliki 
oleh perusahaan diakui sebagai tanaman belum menghasilkan dan tanaman 
menghasilkan, selain itu juga terdapat perusahaan yang memiliki hutan tanaman 
industri yang juga diakui sebagai tanaman perkebunan tahunan. Beberapa 
perusahaan mengakui bibitan. Pengakuan tanaman belum menghasilkan ke 
tanaman menghasilkan dilakukan dengan jangka waktu yang telah ditentukan oleh 
manajemen. Tanaman musiman perusahaan dimiliki oleh dua perusahaan SIMP 
dan TBLA, aset biologis tersebut adalah tebu. SIMP mengakui tebu sebagai beban 
tanaman tebu ditangguhkan dan TBLA mengakui tebu sebagai persediaan. Hasil 
dari tanaman perkebunan berupa produk agrikultural diakui sebagai persediaan. 
Pengukuran aset biologis tanaman perkebunan khususnya tanaman 
menghasilkan tidak sama untuk semua perusahaan. Pengukuran tanaman 
perkebunan untuk tanaman belum menghasilkan diukur berdasarkan harga 
perolehan dan tanaman menghasilkan pada awalnya diukur berdasarkan harga 
perolehan, setelah itu ada yang menggunakan harga perolehan dan ada yang 
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mengukur dengan nilai wajar (model biaya atau model revaluasi). Pengukuran 
dengan harga perolehan dilakukan dengan biaya perolehan dikurangi akumulasi 
penyusutan. Pengukuran dengan nilai wajar di beberapa perusahaan sampel 
dilakukan dengan perhitungan berdasarkan arus kas didiskontokan oleh pihak 
independen atau penilai yang ditunjuk perusahaan. Dari 14 perusahaan terdapat 3 
perusahaan menggunakan model biaya yaitu GZCO, JAWA, dan PALM selain itu 
menggunakan model biaya. Pengukuran tanaman musiman menggunakan harga 
perolehan. 
Penyajian aset biologis terdapat dalam laporan posisi keuangan di mana 
untuk persediaan dan tanaman musiman dalam kelompok aset lancar dan untuk 
tanaman tahunan masuk dalam kelompok aset tidak lancar. Pengungkapan aset 
biologis tanaman perkebunan dilakukan untuk memberikan informasi mendalam 
kepada pemangku informasi. Poin-poin yang diungkapkan adalah jenis dan 
jumlah aset biologis, perusahaan mengungkapan informasi aset biologis tidak 
hanya sampai pada titik panen namun hingga diolah menjadi barang jadi, 
mengungkapkan dasar pengukuran yang digunakan dalam menentukan jumlah 
tercatat, dan mengungkapkan penyusutan (metode, umur ekonomis, tarif 
penyusutan yang digunakan). 
Standar akuntansi keuangan yang digunakan oleh perusahaan agrikultur 
subsektor perkebunan adalah mengacu pada standar yang dibuat oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia. Perlakuan aset biologis berupa tanaman perkebunan 
khususnya tanaman tahunan disesuaikan dengan standar akuntansi keuangan 
tentang aset tetap yaitu PSAK Nomor 16. Tanaman musiman TBLA berdasarkan 
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PSAK No. 14 mengenai persediaan. Produk agrikultur diperlakukan sesuai  
dengan standar akuntansi keuangan tentang persediaan yaitu PSAK Nomor 14. 
Berdasarkan perbandingan yang telah dilakukan dalam perlakuan aset 
biologis perusahaan agrikultur subsektor perkebunan dengan standar akuntansi 
keuangan, dari pengakuan, pengukuran, hingga penyajian dan pengungkapan telah 
sesuai dengan standar yang berlaku yaitu PSAK Nomor 14 dan PSAK Nomor 16. 
Perlakuan akuntansi aset biologis sesuai dengan PSAK No 16 karena: 
1. Aset biologis berupa tanaman tahunan memiliki kemungkinan mengalirkan 
manfaat ke perusahaan (manfaat lebih dari satu tahun), memiliki bentuk fisik, 
dimiliki dan dikuasai perusahaan dan biaya perolehan dapat terukur dengan 
andal. 
2. Pengukuran awal aset biologis tanaman perkebunan menggunakan dengan 
biaya perolehan, pengukuran setelah pengakuan awal dapat memilih antara 
model biaya dan revaluasi pada tanaman menghasilkan. Pengukuran dengan 
model revaluasi dilakukan oleh GZCO, JAWA, dan PALM. 
3. Penyajian aset biologis tanaman tahunan perkebunan tersaji pada laporan 
posisi keuangan kelompok aset tidak lancar dan mengungkapkan informasi 
mengenai aset biologis meliputi jumlah tercatata bruti, metode penyusutan, 
umur atau tarif penyusutan, jumlah rekonsiliasi, jumlah yang digunakan untuk 
jaminan. Apabila perusahaan menggunakan model revaluasi diungkapkan 
tanggal efektif revaluasian, adanya penilai independen, dan jumlah selisih. 
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Perlakuan akuntansi aset biologis sesuai dengan PSAK No 14 tentang persediaan 
karena: 
1. Aset yang diakui sebagai persediaan memenuhi kriteria sebagai persediaan 
yaitu sebagai barang yang digunakan sebagai proses produksi atau sebagai 
barang jadi yang siap dijual. 
2. Pengukuran persediaan atas aktivitas agrikultural berdasarkan nilai terendeah 
dari harga perolehan dengan nilai realisasi bersih. Kecuali untuk persediaan 
tebu diukur berdasarkan harga perolehan. 
3. Penyajian persediaan pada kelompok aset lancar dalam laporan posisi 
keuangan dan mengungkapkan kebijakan akuntansi yang digunakan, jumlah 
tercatat, jumlah tercatat yang menjadi beban periode berjalan, penurunan nilai, 
pemulihan nilai, akibat pemulihan nilai, dan nilai persediaan yang menjadi 
jaminan. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
 
Keterbatasan pada penelitian ini adalah data yang digunakan pada 
penelitian ini masih menggunakan data sekunder yaitu berupa laporan tahunan 
yang dipublikasikan oleh perusahaan tanpa melakukan studi kasus langsung 
seperti wawancara dan observasi ke objek penelitian. 
 
5.3. Saran-Saran 
 
1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi kasus langsung ke objek 
penelitian dalam menganalisis perlakuan akuntansi atas aset biologis untuk 
hasil yang lebih baik. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan menganalisis perlakuan aset biologis 
berupa hewan. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan referensi bagi perusahaan 
untuk lebih detail dalam mengidentifikasi aset biologis yang dimiliki sehingga 
dapat diketahui perlakuan akuntansi yang bagaimana yang sesuai dengan aset 
biologis yang dimiliki. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x x 
                  
2 Konsultasi  x x x x x x - - - - x x          
3 
Revisi 
Proposal 
           
x x 
         
 
4 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
             
x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x 
    
5 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                  
x 
   
6 Munaqosah                     x  
7 Revisi Skripsi                      x 
Lampiran 2 
Daftar Riwayat Hidup 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Data Pribadi 
Nama : Retno Wulandari 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 23 Agustus 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Ngunut Rt 01/ Rw 04, Ngunut, 
Jumantono, Karanganyar 
Agama : Islam 
Tinggi Badan : 170 cm 
Berat Badan : 66 kg 
Status Sosial : Mahasiswa 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Contact Person : 085712805327 
e-mail : wretno66@yahoo.co.id 
Hobi : Menyanyi dan Menulis 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Dharma Wanita Ngunut Jumantono 
2. SD N 01 Ngunut 
3. SMP N 1 Jumantono 
4. SMK N 1 Karanganyar Jurusan Akuntansi 
5. IAIN Surakarta Jurusan Akuntansi Syariah 
 
 
Pengalaman Organisasi 
1. Pramuka SMP N 1 Jumantono 
2. OSIS SMP N 1 Jumantono 
3. Paduan Suara SMP N 1 Jumantono 
4. HISPRO Akuntansi SMK N 1 Karanganyar 
  
 
5. GAS 21 IAIN Surakarta 
6. HMJ Akuntansi Syariah IAIN Surakarta 
7. Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI Solo) 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Adita dan Kiswara. (2012). Analisis penerapan International Accounting Standard 
(IAS) 41. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1 No.2. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Produksi perkebunan besar menurut jenis tanaman 
Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Luas tanaman perkebunan besar menurut jenis 
tanaman Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Jumlah perusahaan perkebunan besar menurut 
jenis tanaman Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Baridwan, Z. 2010. Intermediate accounting (Edisi Ke-8). Yogyakarta :BPFE. 
 
 
Cahyani, R. C. dan Aprilina, V. (2014). Evaluasi penerapan SAK ETAP dalam 
pelaporan aset biologis pada peternakan Unggul Farm Bogor. JRAK, Vol. 
5 No. 1. 
 
 
Creswell, J.W. 2014. Penelitian kualitatif dan desain riset : memilih diantara lima 
pendekatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
Eltanto, D. P. (2014). Perlakuan akuntansi dan pph atas industri agrikultur. Tax & 
Accounting Review, Vol. 4 No. 1. 
 
 
Farida, I. (2014). Analisis perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan 
International Accounting Standard 41 pada PT. Perkebunan Nusantara 
VII (Persero). 
 
 
Fauzi, Y. (2017) . Menakar tiga sektor industri ‘jagoan’Jokowi. 8 November 
2017. www.cnnindonesia.com. 
 
 
Feleaga, L., dkk. (2012). Theoretical Considerations about Implementation of IAS 
41 in Romania. Theoretical and Applied Economics, Vol. XIX No. 2. 
192 
 
 
 
 
 
 
Harahap, S.S. 2011. Teori akuntansi (Edisi revisi). Jakarta: Rajawali Pers. 
Harnanto. 2007. Akuntansi keuangan menengah. Yogyakarta: BPFE. 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. ED PSAK 69 agrikultur. Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan. 
 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. PSAK 14 persediaan. Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. PSAK 16 aset tetap. Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
 
 
Juan, N.E. dan Ersa T.W. 2013. Panduan praktis standar akuntansi keuangan 
(edisi ke-2). Jakarta : Salemba Empat. 
 
 
Korompis, C.W.M.. 2016. Analisis perlakuan akuntansi agrikultur pada petani 
kelapa pada desa di daerah Likupang Selatan : dampak rencana 
penerapan ED PSAK NO. 69 Tentang Agrikultur. 
 
 
Maruli, S. dan Farahmita A. (2011). The analysis of application of fair value and 
historical cost approaches in the valuation of biological assets in the 
agricultural companies. Asia pasific Journal of Accounting and Finance, 
Vol. 1, No. 2. 
 
 
Moleong, L.J. 2007. Metodologi penelitian kualitatif (edisi revisi). Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
 
Muhammad, A.J. 2009. Tafsir ath-thabari diterjemahkan oleh Amir Hamzah. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 
 
 
Muhammad, K. dan Erlane K.G. (2014). A fair value model for bearer biological 
assets in promoting corporate governance. Journal of Agricultural 
Studies, Vol.2 No. 1. 
193 
 
 
 
 
 
 
Murtianingsih dan Anas H.S. (2016). The implementation of fair value on short 
term assesment of biological assets. Journal of Accounting and Business 
Education, Vol. 1 No.1. 
 
 
Nurhayati, S. dan Wasilah. 2008. Akuntansi syariah di Indonesia. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
 
Putri, D.G.S. (2012). Analisis akuntansi atas biological asset perusahaan 
perkebunan tanaman keras di PT ASG sebagai studi kasus. Skripsi, 
Jurusan Ekstensi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
 
 
Riahi, A. dan Belkaoui. 2006. Teori akuntansi (edisi Ke-5). Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
 
Sari, A.Y. (2014). Analisis pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan 
penyajian aset biologis berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan pada 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero). 
 
 
Simanjorang, R.D. dan Supatmi. (2014). Praktik perlakuan akuntansi aset biologis 
pada perusahaan perkebunan (Persero) di Indonesia. 
 
 
Sugiyono. 2015. Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
 
Suwardjono. 2014. Teori akuntansi : perekayasaan pelaporan keuangan (edisi 
Ke-3). Yogyakarta: BPFE. 
 
 
Syakur, A.S. 2015. Intermediate accounting (edisi revisi). Jakarta : AV Publisher. 
 
 
Trina, Z.I. (2017). Analisis perlakuan akuntansi dan deplesi aset biologis 
berdasarkan IAS 41 pada perusahaan peternakan : studi kasus pada CV. 
Milkindo Berka Abadi Kapanjen. Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Malang 
194 
 
 
 
 
 
 
Utomo, R. dan Khumaidah, N.L. (2014). Perlakuan akuntansi aset biologis 
(tanaman kopi) pada PT. Wahana Graha Makmur – Surabaya. Gema 
Ekonomi Jurnal Fakultas Ekonomi, Vol. 3, No. 1. 
 
 
Yani, dkk. (2017). Penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik dengan memperhatikan 
perlakuan akuntansi aset biologis dan penilaian kinerja pada UD. Rimba 
Alam. E-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 7 No. 1. 
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Adita dan Kiswara. (2012). Analisis penerapan International Accounting Standard 
(IAS) 41. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1 No.2. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Produksi perkebunan besar menurut jenis tanaman 
Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Luas tanaman perkebunan besar menurut jenis 
tanaman Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Badan Pusat Statistik. (2016). Jumlah perusahaan perkebunan besar menurut 
jenis tanaman Indonesia. 12 November 2017. www.bps.go.id. 
 
 
Baridwan, Z. 2010. Intermediate accounting (Edisi Ke-8). Yogyakarta :BPFE. 
 
 
Cahyani, R. C. dan Aprilina, V. (2014). Evaluasi penerapan SAK ETAP dalam 
pelaporan aset biologis pada peternakan Unggul Farm Bogor. JRAK, Vol. 
5 No. 1. 
 
 
Creswell, J.W. 2014. Penelitian kualitatif dan desain riset : memilih diantara lima 
pendekatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
 
Eltanto, D. P. (2014). Perlakuan akuntansi dan pph atas industri agrikultur. Tax & 
Accounting Review, Vol. 4 No. 1. 
 
 
Farida, I. (2014). Analisis perlakuan akuntansi aset biologis berdasarkan 
International Accounting Standard 41 pada PT. Perkebunan Nusantara 
VII (Persero). 
 
 
Fauzi, Y. (2017) . Menakar tiga sektor industri ‘jagoan’Jokowi. 8 November 
2017. www.cnnindonesia.com. 
 
 
Feleaga, L., dkk. (2012). Theoretical Considerations about Implementation of IAS 
41 in Romania. Theoretical and Applied Economics, Vol. XIX No. 2. 
192 
 
 
 
 
 
 
Harahap, S.S. 2011. Teori akuntansi (Edisi revisi). Jakarta: Rajawali Pers. 
Harnanto. 2007. Akuntansi keuangan menengah. Yogyakarta: BPFE. 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. ED PSAK 69 agrikultur. Dewan Standar 
Akuntansi Keuangan. 
 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. PSAK 14 persediaan. Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. 2015. PSAK 16 aset tetap. Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan. 
 
 
Juan, N.E. dan Ersa T.W. 2013. Panduan praktis standar akuntansi keuangan 
(edisi ke-2). Jakarta : Salemba Empat. 
 
 
Korompis, C.W.M.. 2016. Analisis perlakuan akuntansi agrikultur pada petani 
kelapa pada desa di daerah Likupang Selatan : dampak rencana 
penerapan ED PSAK NO. 69 Tentang Agrikultur. 
 
 
Maruli, S. dan Farahmita A. (2011). The analysis of application of fair value and 
historical cost approaches in the valuation of biological assets in the 
agricultural companies. Asia pasific Journal of Accounting and Finance, 
Vol. 1, No. 2. 
 
 
Moleong, L.J. 2007. Metodologi penelitian kualitatif (edisi revisi). Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
 
 
Muhammad, A.J. 2009. Tafsir ath-thabari diterjemahkan oleh Amir Hamzah. 
Jakarta: Pustaka Azzam. 
 
 
Muhammad, K. dan Erlane K.G. (2014). A fair value model for bearer biological 
assets in promoting corporate governance. Journal of Agricultural 
Studies, Vol.2 No. 1. 
193 
 
 
 
 
 
 
Murtianingsih dan Anas H.S. (2016). The implementation of fair value on short 
term assesment of biological assets. Journal of Accounting and Business 
Education, Vol. 1 No.1. 
 
 
Nurhayati, S. dan Wasilah. 2008. Akuntansi syariah di Indonesia. Jakarta: 
Salemba Empat. 
 
 
Putri, D.G.S. (2012). Analisis akuntansi atas biological asset perusahaan 
perkebunan tanaman keras di PT ASG sebagai studi kasus. Skripsi, 
Jurusan Ekstensi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 
 
 
Riahi, A. dan Belkaoui. 2006. Teori akuntansi (edisi Ke-5). Jakarta: Salemba 
Empat. 
 
 
Sari, A.Y. (2014). Analisis pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan 
penyajian aset biologis berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan pada 
PT. Perkebunan Nusantara IX (Persero). 
 
 
Simanjorang, R.D. dan Supatmi. (2014). Praktik perlakuan akuntansi aset biologis 
pada perusahaan perkebunan (Persero) di Indonesia. 
 
 
Sugiyono. 2015. Metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, 
dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
 
Suwardjono. 2014. Teori akuntansi : perekayasaan pelaporan keuangan (edisi 
Ke-3). Yogyakarta: BPFE. 
 
 
Syakur, A.S. 2015. Intermediate accounting (edisi revisi). Jakarta : AV Publisher. 
 
 
Trina, Z.I. (2017). Analisis perlakuan akuntansi dan deplesi aset biologis 
berdasarkan IAS 41 pada perusahaan peternakan : studi kasus pada CV. 
Milkindo Berka Abadi Kapanjen. Skripsi, Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 
Malang, Malang 
194 
 
 
 
 
 
 
Utomo, R. dan Khumaidah, N.L. (2014). Perlakuan akuntansi aset biologis 
(tanaman kopi) pada PT. Wahana Graha Makmur – Surabaya. Gema 
Ekonomi Jurnal Fakultas Ekonomi, Vol. 3, No. 1. 
 
 
Yani, dkk. (2017). Penyusunan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi 
keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik dengan memperhatikan 
perlakuan akuntansi aset biologis dan penilaian kinerja pada UD. Rimba 
Alam. E-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 7 No. 1. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan Desember Januari Februari Maret April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
1 
Penyusunan 
Proposal 
x x x x 
                  
2 Konsultasi  x x x x x x - - - - x x          
3 
Revisi 
Proposal 
           
x x 
         
 
4 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
             
x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x 
 
x 
    
5 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                  
x 
   
6 Munaqosah                     x  
7 Revisi Skripsi                      x 
Lampiran 2 
Daftar Riwayat Hidup 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
Data Pribadi 
Nama : Retno Wulandari 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 23 Agustus 1996 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat : Ngunut Rt 01/ Rw 04, Ngunut, 
Jumantono, Karanganyar 
Agama : Islam 
Tinggi Badan : 170 cm 
Berat Badan : 66 kg 
Status Sosial : Mahasiswa 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Contact Person : 085712805327 
e-mail : wretno66@yahoo.co.id 
Hobi : Menyanyi dan Menulis 
 
 
Riwayat Pendidikan 
1. TK Dharma Wanita Ngunut Jumantono 
2. SD N 01 Ngunut 
3. SMP N 1 Jumantono 
4. SMK N 1 Karanganyar Jurusan Akuntansi 
5. IAIN Surakarta Jurusan Akuntansi Syariah 
 
 
Pengalaman Organisasi 
1. Pramuka SMP N 1 Jumantono 
2. OSIS SMP N 1 Jumantono 
3. Paduan Suara SMP N 1 Jumantono 
4. HISPRO Akuntansi SMK N 1 Karanganyar 
  
 
5. GAS 21 IAIN Surakarta 
6. HMJ Akuntansi Syariah IAIN Surakarta 
7. Komunitas Generasi Baru Indonesia (GenBI Solo) 
  
 
Lampiran 3 
PSAK 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
